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Dalam memberikan informasi yang efektif dan berkualitas, lembaga 
pendidikan sudah mulai memanfaatkan sistem informasi yang sudah 
berkembang dalam mengolah data dan memberikan informasi yang 
berkualitas. Salah satunya dengan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan. 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju sistem informasi 
manajemen pendidikan sudah mulai bervariasi dalam memberikan informasi 
yang berkualitas, salah satunya yaitu Sistem Informasi Akademik. Penerapan 
sistem informasi akaemik ditujukan untuk membantu memudahkan mengolah 
data-data dan informasi yang berkaitan dengan sekolah meliputi penerimaan 
siswa baru, absensi siswa, nilai-nilai, akademis, dan informasi lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan sistem informasi akademik, 
layanan Pendidikan, serta implementasi sistem informasi akademik dalam 
meningkatkan layanan pendidikan di SMP Al Islam Krian. Jenis penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif. Subyek penelitian ini adalah Operator sekolah 
sebagai informan kunci. Obyek penelitian ini adalah penerapan sistem 
informasi akademik dalam meningkatkan layanan pendidikan. Data penelitian 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sistem informasi akademik sudah 
memakai sebuah aplikasi baru yang dinamakan Sistem Akademik (SIKAD). 
Sistem akademik tersebut memuat berbagai data seperti data akademik, data 
guru, maupun data siswa. Hal itu dapat membantu guru, siswa, dan wali murid 
bisa mendapatkan informasi secara cepat, akurat, tepat dan mudah. (2) 
Layanan pendidikan di SMP Al Islam Krian sudah baik. Itu semua di buktikan 
dengan sudah dibagi menurut tugasnya masing-masing. Selain itu, didukung 
dengan petugas yang ramah, baik, dan sopan dalam melayani kebutuhan siswa 
serta sarana prasarana yang sudah memadai. (3) Implementasi sistem 
informasi akademik dalam meningkatkan layanan pendidikan di SMP Al 
Islam Krian sudah dikatakan meningkat. Hal itu dibuktikan dengan 
munculnya aplikasi baru yang dinamakan Sistem Akademik (SIKAD  yang 
didalmnya memuat berbagai fitur seperti data kehadiran siswa, data hasil 
belajar siswa, data akademik, dan juga bimbingan konseling. Sehingga dapat 
membantu layanan Pendidikan yang ada di SMP Al Islam Krian. 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akademik, Layanan Pendidikan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat maju, 
mengakibatkan perubahan-perubahan dalam hidup sangat cepat, terutama dalam 
bidang informasi. Dalam pendidikan, informasi merupakan sumber yang 
dibutuhkan seorang pimpinan lembaga pendidikan dalam memperbaiki kinerja 
lembaga pendidikan, layaknya kinerja usaha lembaga bisnis.1 
Dalam memberikan informasi yang efektif dan berkualitas, lembaga 
pendidikan sudah mulai memanfaatkan sistem informasi yang sudah berkembang 
dalam mengolah data dan memberikan informasi yang berkualitas.2 Salah satunya 
dengan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan. 
Sistem informasi manajemen pendidikan mendefinisikan suatu subsistem 
informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi secara rasional, serta mampu 
mentransformisasikan data menjadi informasi berkualitas kepada pihak-pihak 
pendidikan.3 
Penerapan sistem informasi manajemen pendidikan ditujukan untuk 
membantu memudahkan mengolah data-data dan informasi yang berkaitan dengan 





1Mira Farina, Ali Ibrahim, Pengembangan Sistem Informasi Sms Gateway Dalam Meningkatkan 
Komunikasi Sekitar Akademika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya (VOL & NO. 2, 
Oktober 2015). 
2 Rohmat Taufiq, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2013), 4. 
3 Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu. 
2014), 15. 


































informasi lainnya. Juga merupakan media interaktif   siswa agar mampu 
menggunakan teknologi.4 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju sistem 
informasi manajemen pendidikan sudah mulai bervariasi dalam memberikan 
informasi yang berkualitas, salah satunya yaitu Sistem Informasi Akademik. Sistem 
Informasi akademik adalah sistem yang mengelola semua aktivitas yang berkaitan 
dengan kegiatan akademis yang ada di lingkungan sekolah, seperti proses 
pembelajaran, tugas, ujian, nilai, pengelolaan siswa dan guru, kelulusan dan alumni. 
Selain itu, penerapan sistem informasi akademik memang belum merata di 
setiap sekolah di Indonesia, tetapi beberapa sekolah memang sudah menerapkan 
sistem tersebut. Ini semua disebakakn oleh fasilitas yang diperlukan oleh sistem 
tersebut, dimana untuk penerapan system informasi akademik perlu memiliki 
komputer dengan spesifikasi server untuk menampung semua data yang diolah 
dalam sistem tersebut. Sedangkan untuk memiliki sebuah server tersebut tentunya 
memerlukan biaya yang tidak sedikit. Serta memerlukan operator khusus untuk 
mengopersikan sistem tersebut. Sehingga perlu adanya pelatihan khusus juga untuk 
operator tersebut.5 
Namun, selain hambatan-hambatan tersebut di atas sebenarnya banyak 
sekali manfaat yang dapat dirasakan jika sistem tersebut dapat di implementasikan 
pada sistem manajemen di sekolah. Mulai dari efektifitas dan efisiensi proses 
 
 
4Hendri Murti Susanto, Willem Mantja, Ibrahim Bafadal, Ahmad Sonhadji, Pengembangan Sistem 
Informasi Manajemen Pendidik Dan Tenaga Pendidikan, (Universitas Negeri Malang,VOL. 3 
NO. 2, Hal. 93-105, Juni 2015). 
5https://www.academia.edu/4028098/Sistem_Informasi_Pendidikan_Sistem_Informasi_Akademi 
k_Sekolah, Diakses pada tanggal 18 september 2018 pukul 14.00 wib 


































akademik dan manajerial sekolah, aksesbilitas yang mudah dicapai oleh guru dan 
siswa, sistem evaluasi yang sudah teratur sehingga semua pengelolaan bisa 
dikontrol dengan baik. 
Maka dari itu, jika pihak sekolah sudah menerapkan system tersebut sekolah 
akan lebih mudah untuk mengontrol dan mendapatkan informasi secara cepat, tepat 
dan actual. Selain itu dalam system tersebut juga bisa digunakan dalam hal 
meningkatkan layanan Pendidikan. 
Kottler mendefinisikan pelayanan/jasa sebagai suatu perbuatan, di mana 
seseorang atau suatu kelompok menawarkan pada kelompok/orang lain sesuatu 
yang pada dasarnya tidak berwujud dan produksinya berkaitan atau tidak berkaitan 
dengan fisik produk,6 Stanton mengungkapkan definisi jasa adalah sesuatu yang 
dapat didefinisikan secara terpisah, tidak berwujud, dan ditawarkan untuk 
memenuhi kebutuhan di mana jasa dapat dihasilkan dengan menggunakan benda- 
benda berwujud atau tidak.7 
Dari pendapat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa jasa pelayanan adalah 
usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan sesuatu yang tidak 
berwujud, namun dapat dinikmati. Keluaran dari usaha ini tidak dapat dilihat dan 
diraba. Dengan demikian, jelas bahwa pendidikan dapat dikategorikan sebagai 
suatu lembaga yang termasuk kategori pemberi pelayanan jasa, sehingga apabila 





6 Kottler, Philips. Marketing Management Millenium Edition (New Jersey: Prentice Hall Inc, 
2000), 428 
7 Stanton, William J.Fundamentals of Marketing (Mc.Graw Hill International. 1981), 529 




































dengan penerapan layanan yang baik akan menjadikan respon para pengguna 
layanan juga baik. 
Sedangkan Pendidikan menurut Crow dan Crow adalah proses yang berisi 
berbagai macam kegiatan yang sesuai dengan kegiatan seseorang untuk kehidupan 
sosialnya dan membantu kebiasaan-kebiasaan dan kebudayaan serta kelembagaan 
sosial dari generasi ke generasi.8 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan 
(proses; perbuatan; cara mendidik).9 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat dilihat pokok-pokok penting 
pendidikan yaitu: 
1. Pendidikan adalah proses pembelajaran. 
 
2. Pendidikan adalah proses sosial. 
 
3. Pendidikan adalah proses memanusiakan manusia. 
 
4. Pendidikan berusaha mengubah/mengembangkan kemampuan, sikap, dan 
perilaku yang positif. 
5. Pendidikan merupakan perbuatan/kegiatan sadar dan terarah. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah proses sosial dalam 
memanusiakan manusia melalui pembelajaran yang dilakukan dengan sadar, 





8 Sahara dan Jamal Lisman, Pengantar Pendidikan 1 (Jakarta: PT Gramedia Widia Sarana, 1992), 
82 


































Kepala sekolah menjalankan tugasnya dalam mendesain dan menyediakan 
program layanan pendidikan yang terdiri dari dua jenis, yaitu: layanan pokok dan 
layanan bantu. Yang berhubungan dengan layanan pokok kepala sekolah dibantu 
oleh empat personil, diantaranya adalah10 ; personil pelayanan pengajaran, personil 
pelayanan administrasi, personil pelayanan fasilitas sekolah, dan personil pelayan 
murid (siswa). Sedangkan yang berhubungan dengan layanan bantu, kepala sekolah 
menyediakan layanan berupa: layanan perpustakaan, layanan bimbingan dan 
konseling, serta layanan kesehatan dan keamanan. 
Jadi, secara sederhanan layanan pendidikan bisa diartikan dengan jasa 
pendidikan.   Kata   jasa  (service)   itu   sendiri   memiliki    beberapa    arti, 
mulai  dari   pelayanan   pribadi   (personal   service)   sampai   pada   jasa  
sebagai  suatu  produk.11  Jasa  adalah  setiap  tindakan  atau   kegiatan   yang  
dapat  ditawarkan  kepada  pihak  lain,  pada  dasarnya  tidak  berwujud   dan  
tidak   mengakibatkan   kepemilikan   apapun,   produksi    jasa    mungkin 
berkitan dengan produk fisik atau sebaliknya.12 
Dalam hal ini sekolah juga dapat mendesain segala hal yang berhubungan 
dengan kebutuhan sekolah sesuai dengan pekembangan zaman serta dapat 
menyediakan program layanan pendidikan yang mudah dicapai dan lengkap. Salah 
satunya dengan sistem informasi akademik sekolah yang terintegrasi guna 
meningkatkan pelayanan yang prima kepada seluruh stakeholder sekolah. Dalam 
hal ini kepala sekolah SMP Al Islam Krian memanfaatkan sistem akademik 
 
10Oteng Sutrisno, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1985) . 65 
11Rambat Lupiyoadi–A. Hamdani, Manajemen Pemasaran jasa, ed II, (Jakarta,: Salemba 
Empat,2006). 5. 
12M.N. nasution, Manajemen Jasa Terpadu, (Bogor; Ghalia Indonesia, 2004). 6 


































berbasis web . system ini terus berkembang pada lembaga pendidikan sehingga 
dapat bekerja secara cepat dan akurat serta produktivitas kerja dan pelayanan di 
lembaga pendidikan lebih meningkat dan berdampak pada meningkatnya mutu 
pendidikan. 
Berkenaan dengan uraian tersebut, maka skripsi ini akan mendeskripsikan 
bagaimana “Implementasi Sistem Informasi Akademik Dalam Layanan Pendidikan 
di SMP Al Islam Krian” 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah pembahasan pada penelitian ini, maka 
permasalahan yang akan dibahas antara lain: 
1. Bagaimana system informasi akademik di SMP Al Islam Krian? 
 
2. Bagaimana layanan pendidikan di SMP Al Islam Krian? 
 
3. Bagaimana implementasi sistem akademik dalam meningkatkan layanan 
pendidikan di SMP Al Islam Krian? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
 
1. Untuk menggambarkan sistem informasi akademik di SMP Al Islam Krian. 
 
2. Untuk menggambarkan layanan pendidikan di SMP Al Islam Krian. 
 
3. Untuk menggambarkan implementasi system informasi akademik dalam 
meningkatkan layanan pendidikan di SMP Al Islam Krian. 


































D. Manfaat Penelitian 
Dari setiap penelitian yang akan di lakukan pasti dapat memberikan manfaat 
baik bagi objek, atau peneliti khususnya dan juga bagi seluruh komponen yang 
teribat di dalamnya. Manfaat atau nilai guna yang bisa diambil dari penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi peneliti adalah hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, 
pengetahuan dan pengalaman baru bagi penulis, termasuk dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari penulis khususnya dalam lingkup pendidikan. 
2. Bagi SMP Al Islam Krian Sidoarjo hasil penelitian ini diharapkan dapat 
berguna bagi SMP Al Islam Krian Sidoarjo dalam meningkatkan layanan 
pendidikan melalui sistem informasi akademik sekolah. 
3. Bagi Almamater dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
mengenai informasi bagi prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan tentang implementasi sistem akademik dalam layanan 
pendidikan di SMP Al Islam Krian, serta sebagai tambahan refrensi pustaka 
UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
 
E. Definisi Konseptual 
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memperjelas dan 
mempertegas kata-kata atau istilah kunci yang diberikan dengan judul penelitian 
“Implementasi Sistem Informasi Akademik Dalam Meningkatkan Layanan 
Pendidikan di SMP Al Islam Krian Sidoarjo”. 
1. Implementasi 


































Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Implementasi adalah 
pelaksanaan; penerapan.13 Implementasi adalah suatu tindakan atau 
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 
terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah 
dianggap sempurna. 
2. Sistem Informasi Akademik 
 
Kata sistem secara historis berasal dari bahasa yunani yaitu “sistema” 
yang berarti kesatuan, yakni keseluruhan dari bagian – bagian yang memiliki 
hubungan satu dengan yang lainnya.14 
Sistem adalah kumpulan orang yang saling berkerja sama dengan 
ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis dan terstruktur dalam membentuk 
satu kesatuan yang melaksanakan suatu fungsi untuk mencapai tujuan. Sistem 
memiliki beberapa karakteristik atau sifat yang terdiri dari komponen sistem, 
Batasan sistem, lingkungan luar sistem, penghubung sistem, masukan sistem, 
keluaran sistem, pengolahan sistem dan sasaran sistem.15 
Selain itu Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk 
yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat 
dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan- 





13https://kbbi.web.id/implementasi Diakses pada tanggal 7 April 2018 pukul 10.00 wib 
14Rohmat Taufiq, ST., M.Kom “ Sistem Informasi Manajemen “ (Yogyakarta : Graha Ilmu 2013) 
1 
15 Elisabet Yunaeti Anggraini, Rita Irviani “Pengantar Sistem Informasi” (Yogyakarta: Andi 2017) 
1 
16 Drs. Moekijat. “Pengantar SIstem Manajemen” (Bandung : PT Remaja Rosda Karya , 1996 ) 6 


































Akademik adalah pendidikan formal yang diarahkan terutama pada 
penguasaan dan pengembangan disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau 
seni tertentu, yang mencakup semua mata pelajaran yang ada disekolah 
tersebut. 
Jadi, Sistem Informasi Akademik adalah sistem yang memberikan 
layanan informasi yang berupa data dalam hal yang berhubungan dengan 
akademik. Dimana dalam hal ini pelayanan yang diberikan yaitu seperti : 
penyimpanan data untuk siswa baru, penentuan kelas, penentuan jadwal 
pelajaran, pembuatan jadwal mengajar, pembagian wali kelas, proses 
penilaian.17 
3. Layanan Pendidikan 
 
Menurut KBBI istilah layanan dapat diartikan sebagai cara melayani, 
yaitu membantu menyiapkan (mengurus) apa yang di perlukan seseorang.18 
Pendidikan menurut Noor Syam adalah merujuk kepada aktivitas atau 
usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina 
potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi 
nurani) dan jasmani (panca indera dan berbagai ketrampilan).19 
Jadi layanan pendidikan cara melayani atau membantu menyiapkan 
(mengurus) apa yang diperlukan seseorang di dalam dunia pendidikan. 
Secara sederhanan layanan pendidikan bisa diartikan dengan jasa 
pendidikan. 
 
17 Imelda, Muhammad Erik, Perncangan Sistem Informasi Akademik Pada Sekolah dasar Negeri 
Sukajadi 9 Bandung, (sir.srikom.edu Bandung, Vol 3 No.4) 
18Achmad Mansur Sutejo dkk, Layanan Cinta (Jakarta : CV Agung Seto, 2014), 80 
19Basilius R Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi,2015),14. 


































4. Sekolah Menegah Pertama Al Islam Krian 
 
Adalah sebuah lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan 
Yayasan Perguruan Al Islam Krian. Lembaga Pendidikan ini berdiri sejak 
tanggal 12 Oktober 1986 dan berda di Jl. Kyai Mojo 18, Jeruk Gamping, 
Kec.Krian, Kabupaten Sidoarjo. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
maksud dari judul skripsi ini adalah Bagaimana Implementasi system 
akademik dalam meningkatkan layanan pendidikan yang ada di lembaga 
pendidikan di SMP Al Islam Krian Sidoarjo. 
 
 
F. Keaslian Penelitian 
Setelah melakukan kajian terhadap beberapa karya ilmiah, peneliti 
menemukan beberapa penelitian yang mempunyai tema serupa, diantaranya: 
1. Sistem Informasi Akademik Berbasis Web Pada MTs Al Muawanah 
Kecamatan Curug Kabupaten Tanggerang, Ahmad Khoirul Rijal, , Skripsi, 
Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Sains Dan Teknologi, Tahun 
2010. Penulis menggunakan metode pengembangan system dimana dalam 
penelitian tersebut menggunakan 4 tahap siklus pengembangan model RAD 
(Rapid Aplication Development) yang dibuat oleh james martin, yaitu: 1. Fase 
perencanaan, 2. Fase perancangan, 3. Fase Konstruksi, 4. Fase pelaksanaan. 
Dengan adanya system informasi akademik berbasis web dapatmemudahkan 
pihak sekolah dalam mengelolah informasi yang berhubungan dengan sekolah 


































secara cepat dan akurat sehingga guru dan siswa bisa mengetahui informasi 
secara tepat. 
2. Pengembangan Sistem Informasi Akademik Berbasis Web (Studi Kasus Pada 
SLTP Islam Al- Syukro Ciputat pada tahun 2011. Penulis menggunakan 
metode pengembangan system berbasis SDLC (System Development Life 
Cycle) dengan model proses Waterfall. Tahapan-tahapan pengembangan 
system berbasis SDLC yaitu: 1. Permulaan Sistem, 2. Analisis, 3. Desain 
Sistem, 4. Implementasi. Dengan adanya system tersebut dapat memberikan 
kemudahan bagi pihak sekolah dalam mengelolah data-data sekolah, serta 
memudahkan wali murid dalam pembayaran SPP Online dengan menggunakan 
Kartu Debit/Kredit. 
3. “Pengembangan sistem informasi manajemen pendidik dan tenaga 
pendidikan”oleh Hendri Murti Susanto, Willem Mantja, Ibrahim Bafadal, 
Ahmad Sonhadji, pada tahun 2015 ((1) membangun model proses pengolahan 
data informasi sekolah dan Sistem Informasi Manajemen; (2) menemukan 
spesifikasi software, hardware, dan brainware yang sesuai dengan kebutuhan, 
dan (3) aplikasi SistemInformasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terpadu 
(SI-PINTER). Penelitian ini menggunakan model pengembangan deskriptif, 
yaitu pengembangan kerangka kerja menggunakan pendekatan end- 
userdevelopment, serta uji coba produk menggunakan kombinasi tahapanuji 
coba Borg dan Gall). 
4. “Peran Sistem Informasi Manajemen Dalam Peningkatan Layanan Pendidikan 
Di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT – RSBI Jombang” oleh Mu’alimah, 


































Penelitian ini memiliki tujuan untuk (1) menguraikan secra komprehensif 
bentuk Sistem Informasi Manajemen di SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI 
Jombang, (2) Menggali dan memaparkan proses Sistem Informasi Manajemen 
dalam layanan pendidikan. Oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada (1) 
Bagaimana bentuk sistem Informasi manajemen di SMA Darul Ulum 2 BPPT 
RSBI Jombang, (2) Bagaimana peran Sistem Informasi Manajemen dalam 
peningkatan layanan pendidikan di SMA Darul Ulum 2 BPPT RSBI 
Jombang.Untuk menguraikan tentang fokus masalah diatas, penelitian ini 
dirancang dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Jenis ini diarahkan 
untuk menunjukkan fakta atau kejadian secara sistematis dan akurat mengenai 
kondisi tertentu sebagaimana fokus penelitian. Metode pengumpulan data data 
dilakukan dengan tiga cara, antara lain: (1) observasi, (2) interview, (3) 
dokumentasi. Ketiganya dilakukan secara terencana untuk mendapatkan data 
yang lengkap dan relevan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan teknik induksi, yaitu dengan menarik kesimpulan mulai dari 
pernyataan atau fakta khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. Laporan 
penelitian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif secara rinci, dilengkapi 
dengan gambar mauoun tabel sebagaimana ruang lingkup pembahasan. 
5. Hubungan jasa layanan pendidikan dengan kepuasan pelanggan pendidikan 
pondok pesantren putri mathlabul ulum lenteng Sumenep, oleh Farda Uly 
Maghfiroh, pada tahun 2014. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab 
bagaimana jasa layanan pendidikan di pondok pesantren Mathlabul Ulum putri 
Lenteng Sumenep, bagaimana kepuasan pelanggan, apakah ada hubungan 


































antara jasa layanan pendidikan dengan kepuasan pelanggan. Adapun jenis 
dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional kuantitatif (Eksplanatory). 
Penelitian Eksplanatory ialah penelitian yang menjelaskan atau menyoroti 
hubungan antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah semua santriwati pondok Pesantren Mathlabul Ulum Putri Lenteng 
Sumenep yang berjumlah 197 santriwati. Sedangkan sampel yang diambil 
berjumlah 130 orang dengan hasil dari rumus metode Isaac dan Michael. 
Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. 
Adapun metode pengumpulan datanya dengan obeservasi, kuesioner, 
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan metode analisis data dengan uji 
validitas dan reliabilitas. Untuk menganalisis data dari jasa layanan dan 
kepuasan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan untuk menganalisis 
hipotesis menggunakan analisis Product Moment. Semua analisis itu dilakukan 
dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 
6. “Penggunaan student’s smart card dalam layanan pendidikan di SMA nahdlatul 
ulama’ 1 Gresik” oleh Dahlan As’ari, pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan penerapan Smart Card dalam layanan pendidikan yang ada 
di sekolah.Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskripstif. 
Dalam proses pencarian data, Peneliti menggunakan metode 
observasi,wawancara serta dokumentasi.Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan penerapan smart card dalam layanan pendidikan. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dalam proses pencarian 


































data,Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara mendalam terhadap 
subyek penelitian,dan dokumentasi. Dalam analisis dan intepretasi data, 
Peneliti menggunakan model Miles and Huberman yaitu reduksi, penyajian, 
dan verifikasi data. Sedangkan dalam uji keabsahan data Peneliti menggunakan 
triangulasi berupa triangulasi sumber dan Teknik. Secara penerpannya, Smart 
Card salah satu system informasi yang menjadikan efektif dan efisiensi dalam 
proses bertransaksi, hal tersebut seperti penerapannya di sekolah ini, yang 
fungsi dari smart card dapat digunakan diberbagai layanan, seperti:layanan 
foodcourt sebagai layanan pendidikan untuk pemenuhan kebutuhan jasmani 
warga sekolah, begitu juga dengan layanan ma’arif mart, layanan perpustakaan 
sebagai layanan kebutuhan warga sekolah dalam megakses pengetahuan lain 
melalui buku-buku yang ada di perpustakaan,layanan presensi sebagai layanan 
kehadiran siswa di sekolah, dan juga dapat digunakan dilayanan deposito 
sebagai layanan untuk pengisian saldo smart card sekaligus digunakan untuk 
menabung. Selain itu pengguna dari smart card tidak hanya warga sekolah 
tetapi dari mulai peserta didik, guru serta karyawan dan juga tamu sekolah yang 
berkunjung.Dari beberapa fungsi terhadap layanan tersebut, menimbulkan 
dampak bagi warga sekolah,yaitu menjadikan disiplin tepat waktu masuk 
sekolah, baik peserta didik, guru serta karyawan, dan menjadikan tertib dalam 
mengantri, memudahkan dalam proses pelayanan, baik dari tenaga serta 
waktunya. 
7. “Kinerja pegawai dalam melaksanakan layanan Pendidikan di yayasan 
penolong pembinaan anak yatim dan fakir miskin Al Amal Surabaya”, oleh 


































Ulvia Diah Oktavia, pada tahun 2012. Penelitian ini memiliki tujuan untuk (1) 
Mendeskripsikan tentang kinerja pegawai dalam melaksanakan layanan 
pendidikan di Yayasan Penolong Pembina Anak Yatim dan Fakir Miskin Al- 
Amal Surabaya, (2) Menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai terhadap layanan pendidikan di Yayasan Penolong Pembina Anak 
Yatim dan Fakir Miskin Al-Amal Surabaya. Untuk menguraikan tentang fokus 
masalah di atas, penelitian ini dirancang dengan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif (deskriptif kualitatif). 
Dari beberapa jurnal dan beberapa tesis membahas tentang Sistem 
informai akademik berbasis web serta pelayanan pendidikan. Peneliti memilih 
meneliti sistem informasi akademik sekolah terintegrasi dalam pmeningkatkan 
layanan pendidikan menjadi wawasan baru untuk sekolah lain menerapkan dan 
mengembangkan sistem informasi manajemen seperti SIASTI sehingga 
membantu guru, siswa, serta orang tua dalam pelayanan Pendidikan di sekolah. 
 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini ditulis dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
 
Bab kesatu adalah pendahuluan. Dalam bab ini penulis memaparkan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konseptual, keaslian penelitian dan sistematika pembahasan. 
Pada bab kedua, penulis menyajikan kajian pustaka tentang implementasi 
sistem informasi akademik sekolah terintegrasi dalam meningkatkan Layanan 
Pendidikan. Kajian pustaka ini berisi teori dan konsep materi sebagai langkah 


































dalam pengambilan data dan pijakan dalam menganalisis fenomena yang terjadi di 
lapangan. Teori-teori tersebut diantaranya Sistem Informasi Akademik Sekolah, 
Layanan Pendidikan dan Implementasi Sistem Informasi Akademik Sekolah 
Terintegrasi Dalam Layanan Pendidikan. 
Selanjutnya pada bab ketiga berisi Metode Penelitian, penulis menyajikan 
dan mendeskripsikan metode penelitian diantaranya jenis penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data dan informan penelitian, cara pengumpulan data, prosedur 
analisis dan interpretasi data serta keabsahan data. 
Di bab keempat, peneliti menulis tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
Penulis menyajikan dan mendeskripsikan hasil penelitian meliputi profil SMP Al 
Islam Krian Waru, Implementasi sistem informasi akademik sekolah terintegrasi 
di SMP Al Islam Krian Waru, Bentuk layanan pendidikan, dan implementasi 
sistem informasi akademik sekolah terintegrasi dalam meningkatkan layanan 
pendidikan,kemudian dilanjutkan dengan manganalisis data yang telah diperoleh 
untuk dapat diketahui hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
Dan pada bab yang kelima adalah Penutup, yang berisi kesimpulan, saran 
dan rekomendasi penelitian. 




































A. Sistem Informasi Akademik 
1. Pengertian Sistem Akademik 
 
Kata sistem secara history berasal dari bahasa yunani yaitu 
“sistema” yang berarti kesatuan, yakni keseluruhan dari bagian – bagian 
yang memiliki hubungan satu dengan yang lainnya.20 Pada akhirnya kata 
“sistema” berkembang menjadi beberapa definisi sesuai dengan bidang 
kajian ilmu pengetahuan yang sudah ada. Pada intinya dari definisi sistem 
masih tetap sama, yakni kumpulan dari sub-sub sistem yang saling 
berhubungan dan kerja sama. 
Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri 
dari dua atau lebih komponen atau sub-sistem yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan dalam ruang lingkup yang kompleks.21 
Sistem adalah kumpulan orang yang saling berkerja sama dengan 
ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis dan terstruktur dalam 
membentuk satu kesatuan yang melaksanakan suatu fungsi untuk mencapai 
tujuan. Sistem memiliki beberapa karakteristik atau sifat yang terdiri dari 







20Rohmat Taufiq, ST., M.Kom “ Sistem Informasi Manajemen “ (Yogyakarta : Graha Ilmu 
2013 ) 1 
21Eti R, Faizal R Z, Tupi S. “ Sistem Informasi Manajemen-Edisi 2” (Jakarta : Mitra Wacana 
Media,2013 ) 3 



































sistem, masukan sistem, keluaran sistem, pengolahan sistem dan sasaran 
sistem.22 
Suatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (Subsystem). 
Masing-masing subsitem juga dapat terdiri dari subsistem-subsistem yang 
lebih kecil lagi. Subsistem-subsistem akan saling berinteraksi dan saling 
berhubungan dan membentuk suatu kesatuan untuk mencapai tujuan atau 
sasaran sistem tersebut. Sebuah sistem akan berjalan dengan baik jika 
semua unsur subsistemnya lengkap, yang terpadu atau terintegrasi. 
Informasi merupakan bagian terpenting yang harus dimiliki bagi 
setiap perusahaan atau organisasi. Kemajuan sebuah perusahaan atau 
organisasi terletak pada tingkat akurasi informasi dan kualitasnya. Akan 
menjadi suatu kemunduran jika sebuah perusahaan atau organisasi tidak 
memiliki informasi yang tidak akurat dan tidak berkualitas. Oleh karena itu, 
agar menjadi informasi yang benar, akurat dan berkualitas, perlu adanya 
pengelolaaan informasi yang baik. 
Menurut Gordon B. Davis, “ Information is data that has been 
processedinto a form that is meaningful to the recipient and is of real or 
perceivedvalue in current or prospective decisions.”23(Informasi adalah data 







22 Elisabet Yunaeti Anggraini, Rita Irviani “Pengantar Sistem Informasi” (Yogyakarta: Andi 
2017) 1 
23Gordon B. Davis “ Management Information System : Conceptual Foundation, Structure, 
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mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan- 
keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang)24 
Sistem Informasi Akademik adalah Sistem yang memberikan 
layanan informasi yang berupa data dalam hal yang berhubungan dengan 
akademik. Dimana dalam hal ini pelayanan yang diberikan yaitu seperti : 
penyimpanan data untuk siswa baru, penentuan kelas, penentuan jadwal 
pelajaran, pembuatan jadwal mengajar, pembagian wali kelas, proses 
penilaian.25 
Jadi, Sistem informasi akademik sekolah adalah suatu sistem yang 
mengolah data-data akademik meliputi data guru, data siswa, data mata 
pelajaran dan jadwal mengajar dan data-data lain yang bersifat umum 
berdasarkan kebutuhan masing-masing lembaga pendidikan yang dikemas 
menjadi satu kesatuan dalam sebuah sistem. 
Sistem informasi menyediakan informasi bagi pengelola pendidikan 
secara teratur, sehingga bermanfaat untuk melakukan pemantauan dan 
penilaian kegiatannya. Proses penyajian informasi dalam manajemen 
pendidikan dimulai dari pengumpulan, pengolahan, penyimpanan data, 
sampai informasi diterima oleh pembuat keputusan. 








24Drs. Moekijat. “Pengantar SIstem Manajemen” (Bandung : PT Remaja Rosda Karya , 1996 
) 6 
25 Imelda, Muhammad Erik, Perncangan Sistem Informasi Akademik Pada Sekolah dasar 
Negeri Sukajadi 9 Bandung, (sir.srikom.edu Bandung, Vol 3 No.4) 


































Kriteria sistem informasi akademik yang efektif adalah dapat 
memberikan informasi yang tepat waktu, akurat, dan relavan bagi 
manajemen.26 
a. Tepat waktu (Timeliness), berarti informasi datang pada penerima tidak 
boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai 
nilai lagi, karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan 
keputusan. 
b. Relavan (Relevance), berarti informasi mempunyai manfaat untuk 
pemakaiannya dan relavansi informasi untuk tiap-tiap orang berbeda- 
beda. 
c. Akurat (Accuracy), berarti informasi harus bebas dari kesalahan- 
kesalahan dan tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus 
jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari 
sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak 
terjadi gangguan (noise) yang dapat merusak informasi. Penerapan 
sistem infomasi manajemen pendidikan diperlukan keseimbangan 
antara sumber daya yang tersedia. Penerapan sistem informasi 
manajemen pendidikan juga membutuhkan persiapan yang sangat 
matang, sehingga harapan untuk mengaplikasikan dapat terwujud 
sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 





26Ety Rochaety, Et All, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), 
6. 


































Adapun tujuan dari sistem informasi seperti yang dikemukakan oleh 
Ety Rohayati menyatakan bahwa “menghasilkan informasi yang tepat 
waktu (timely) bagi manajemen tentang lingkungan eksternal dan operasi 
internal dan mendorong serta mempercepat proses pengambilan keputusan 
baik pada saat perencanaan, penggerakan, pengorganisasian, dan 
pengendalian”.27 
Jadi tujuan dari system informasi akademik adalah untuk 
menghasilakan informasi yang berkaitan dengan masalah akademik sekolah 
secara cepat dan akurat dalam proses pengambilan keputusan baik pada saat 
perencanaan, penggerakan, pengorganisasian, maupun pengendalian yang 
terintegrasi dengan data-data yang lain. 
4. Manfaat Sistem Informasi Akademik 
 
Sistem informasi adalah suatu sistem yang menyediakan kepada 
pengelola organisasi data maupun informasi yang berkaitan dengan 
pelaksaan tugas-tugas organisasi. Beberapa manfaat sistem informasi antara 
lain sebagai berikut:28 
a. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji sacara cepat dan akurat 
bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya sistem informasi. 
b. Menjamin persediaan kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan 
sistem informasi secara kritis. 




27Ety Rochaety, Et All, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005), 12. 
28Rohmat Taufiq, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 63. 


































d. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung 
sistem informasi. 
e. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi. 
 
f. Mengantisipasi dan memahamami konsekuensi ekonomis dari sistem 
informasi dan teknologi baru. 
g. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan 
pemeliharaan sistem. 
h. Organisasi menggunakan SIM untuk mengolah transaksi-transaksi 
mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu 
produk atau pelayanan mereka. 
5. Komponen Sistem Informasi Akademik 
Komponen Sistem informasi terdiri dari;29 
a. Perangkat keras 
 
Terdiri dari: unit komputer, unit penyimpan, unit pencetak, unit 
scan, unit modem, unit wifi, unit router, unit hub/ switch hub. 
b. Perangkat lunak 
 
1) Sistem perangkat lunak umum, sistem operasional dan sistem 
manajemen data 
2) Aplikasi perangkat lunak umum, contoh: model analisis dan sistem 
pendukung keputusan 
3) Aplikasi perangkat lunak yang terdiri dari program yang khusus 
dibuat untuk aplikasi. 
 
29M Faisal, SIM Jaringan, (Malang: Uin Malang Press, 2008), 172-173. 




































Berupa file yang berisi program dan sub program sebagai media 
penyimpan, manipulasi, editing, dan sebagainya. Contoh: Oracle, SQL 
Server, MYSQL, Postgre, Ms Access. 
d. Prosedur 
 
Buku panduan, instruksi, tata tertib, seperti; 
 
1) Instruksi persiapan masuk jaringan 
 
2) Instruksi pemakai 
 




Orang yang berkecimpung di dalam SIM. Contoh: operator 
komputer, analis sistem, programmer, operator data entry, manajer 
Sistem Informasi Akademik. 
6. Fungsi Sistem Informasi Akademik 
 
Ada beberapa persyaratan agar informasi yang dibutuhkan itu dapat 
berfungsi, bermanfaat bagi para pengambil keputusan dan pengguna 
lainnya, yaitu: uniformity, lengkap, jelas dan tepat waktu. 
Fungsi penting yang dibentuk sistem informasi pada sebuah 
organisasi antara lain:30 







30 Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2005), 
33. 



































b. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
c. Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi. 
 
Dengan demikian jelas bahwa sistem informasi akademik yang 
efektif dapat memperlancar manajemen dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Sistem Informasi yang efektif yaitu Sistem yang dapat berfungsi 
dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang lebih 
baik. Hal tersebut dapat tercapai dengan disediakannya informasi yang 
sesuai dengan kebutuhan baik jumlah, kualitas, waktu, maupun biaya. 
7. Aktivitas Sistem Informasi Akademik 
 
Aktivitas sistem informasi secara umum meliputi input data, 
pemrosesan data, output data, penyimpanan data, dan pengendalian sistem 
informasi.31 
a. Input data, data mengenai transaksi yang harus ditangkap dan disiapkan 
melalui aktivitas input. Input biasanya berbentuk aktivitas entry data 
(pencatatan dan pengeditan). Para pemakai akhir biasanya memasukan 
data secra langsung kedalam sistem komputer atau mencatat data dari 
beberapa jenis media fisik. Aktivitas edit untuk memastikan bahwa data 
telah dicatat dengan benar. 
b. Pemrosesan data, data pemroses data seperti perhitungan, 




31Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 2014), 42. 


































Aktivitas ini untuk mengatur, menganalisis, memanipulasi data, dan 
mengubahnya kedalam informasi. 
c. Output data, informasi dalam berbagai bentuk yang dikirim kepada 
pemakai akhir. Tujuan dari sistem informasi adalah untuk 
menghasilkan produk informasi atau keluaran yang tepat bagi para 
pemakai akhir. Produk informasi umumnya meliputi pesan, laporan, 
formulir, dan gambar yang disediakan melalui tampilan video, audio, 
kertas dan multimedia. 
d. Penyimpanan data, penyimpanan data adalah sistem dasar informasi. 
 
Penyimpanan adalah aktivitas istem informasi tempat data atau 
informasi disimpan secara teratur. Hal ini diperlukan untuk 
menfasilitasi penggunaan di masa mendatang untun pemrosesan atau 
penarikan data ketika dibutuhkan. 
e. Pengendalian sistem informasi, pengendalian sistem informasi harus 
menghasilkan umpan balik mengenai aktivitas input, proses, output, 
dan penyimpanan. Umpah balik harus diawasi dan dievaluasi untuk 
menetapkan apakah sistem telah dapat memenuhi standar kinerja yang 
telah ditetapkan atau belum. 
 
 
B. Layanan Pendidikan 
1. Pengertian Layanan Pendidikan 
 
Secara sederhana layanan pendidikan bisa diartikan dengan jasa 
pendidikan. Kata jasa (service) itu sendiri memiliki beberapa arti, mulai dari 


































pelayanan pribadi (personal service) sampai pada jasa sebagai suatu 
produk.32 
Untuk mendapatkan gambaran yang cukup memadai tentang 
pengertian dari Layanan Pendidikan, maka dalam bagian ini terlebih dahulu 
akan dijelaskan pengertian Layanan dan Pendidikan. 
Berbagai definisi diberikan untuk menjelaskan tentang jasa 
pelayanan. Kottler mendefinisikan pelayanan / jasa sebagai suatu perbuatan 
dimana seseorang atau suatu kelompok menawarkan pada kelompok / orang 
lain sesuatu yang pada dasarnya tidak berwujud dan produksinya berkaitan 
atau tidak berkaitan dengan fisik produk.33 
Stanton mengungkapkan definisi jasa adalah sesuatu yang dapat 
didefinisikan secara terpisah, tidak berwujud, dan ditawarkan untuk 
memenuhi kebutuhan dimana jasa dapat dihasilkan dengan menggunakan 
benda-benda berwujud atau tidak.34 
Selanjutnya Stanton mengungkapkan bahwa jasa diidentifikasi 
sebagai kegiatan tidak berwujud yang merupakan obyek utama dari 
transaksi yang dirancang untuk menyediakan keinginan atau kepuasan 
kepada pelanggan. Sedangkan Zaithmal dan Bitner berpendapat 
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32Tim dosen Administrasi Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan 
(Bandung: Alfabeta,2010), 334. 
33Kottler, Philips, MarketingManagement Millenium Edition (New Jersey: Prentice Hall Inc. 
2000), 428 
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and provides added value in forms (such as convenience, amusement, 
timelines, comfort of health) that are essentially intangible concerns of its 




Jasa pada dasarnya merupakan seluruh aktivitas ekonomi dengan 
output selain produk dan pengertian fisik, dikonsumsi dan diproduksi pada 
saat bersamaan, memberikan nilai tambah dan secara prinsip tidak berwujud 
(intangible) bagi pembeli pertamanya. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa jasa 
mempunyai arti sama dengan layanan, pelayanan adalah usaha atau 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan sesuatu yang tidak berwujud, 
namun dapat dinikmati. Keluaran dari usaha ini tidak dapat dilihat dan 
diraba. Dengan demikian, jelas bahwa pendidikan dapat dikategorikan 
sebagai suatu lembaga yang termasuk kategori pemberi pelayanan jasa, 
sehingga apabila ingin dilihat kinerjanya berasal dari mutu pelayanan yang 
dilakukannya. 
Untuk memperkuat pendapat tersebut, Kottler mengatakan bahwa 
jasa yang diberikan kepada konsumen mengandung karakteristik:36 
a. Intangibility (tidak berwujud) 
 
artinya adalah bahwa suatu jasa mempunyai sifat tidak 
berwujud, tidak dapat dirasakan dan tidak dapat dilihat, didengar atau 
 
 
35 Tim dosen Administrasi Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan 
(Bandung: Alfabeta,2010), 334 
36 Kottler, MarketingManagement , 465 


































dicium sebelum membelinya, misalnya pasien dalam kantor psikiater 
tidak dapat diramalkan hasil yang akan terjadi dari terapi pasien 
sebelumnya 
b. Inseparability (tidak dapat dipisahkan) 
 
artinya adalah bahwa pada umumnya jasa dikonsumsikan 
(dihasilkan) dan dirasakan pada waktu bersamaan dan apabila 
dikehendaki oleh seseorang untuk diserahkan kepada pihak lainnya, dia 
akan tetap merupakan bagian dari jasa tersebut, dan hal ini tidak berlaku 
bagi barang fisik yang diproduksi, di tempatkan pada persediaan dan 
didistribusikan ke berbagai pengecer dan akhirnya dikonsumsi 
c. Variability (bervariasi) 
 
Artinya bahwa barang jasa yang sesungguhnya sangat mudah 
berubah ubah, karena jasa tergantung pada siapa yang menyajikan dan 
di mana disajikan. Pembeli akan berhati-hati terhadap keragaman ini 
dan seringkali membicarakannya dengan yang lain sebelum memilih 
seseorang penyedia jasa. 
Di sisi lain, Kottler memberikan empat karakteristik batasan- 
batasan untuk jenis- jenis pelayanan jasa sebagai berikut:37 
a. Jasa berbeda berdasarkan basis peralatan (equipment based) atau basis 
orang (people based) di mana jasa berbasis orang berbeda dari segi 
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b. Beberapa jenis jasa ada yang memerlukan kehadirandari klien (client’s 
presence) 
c. Jasa juga dibedakan dalam memenuhi kebutuhan perorangan (personal 
need) atau kebutuhan bisnis (business need) 
d. jasa yang dibedakan atas tujuannya, yaitu laba atau nirlaba (profit or 
non profit) dan kepemilikannya swasta atau publik (private or public). 
Sebagaimana pengertian di atas bahwa jasa pelayanan adalah usaha 
atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan sesuatu yang tidak 
berwujud, namun dapat dinikmati. 
Menurut kamus besar bahasa indonesia, pendidikan merupakan 
proses pembelajaran individu untuk mencapai pengetahuan dan 
pemahaman yang lebih tinggi tentang objek-objek tertentu dan spesifik.38 
Menurut Noor Syam, pendidikan merujuk aktivitas atau usaha 
manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina 
potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi 
nurani) dan jasmani (panca indera dan berbagai ketrampilan).39 
Menurut Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003, Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 





38Basilius R Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah,(Yogyakarta:MediAkademi,2015), 
14. 
39Ibid, 14-15 


































diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.40 
Dari beberapa pendapat tentang pendidikan, dapat disimpukan 
pendidikan adalah proses pembelajaran yang dengan sadar dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan untuk mengubah cara 
berpikir, bersikap dan berprilaku demi pendewasaan dirinya dan orang lain. 
Pendidikan adalah sebuah proses sadar yang dilakukan seseorang atau 
sekelmpok orang yang mau belajar mendewasakan dirinya dan orang lain. 
Kedewasaan seseorang biasanya terungkap melalui perubahan cara orang 
tersebut berfikir, bersikap dan berprilaku tentang sesuatu terhadap orang 
lain. 
Dari beberapa pendapat tentang layanan dan pendidikan dapat 
disimpulkan, layanan pendidikan yaitu usaha atau kegiatan yang dilakukan 
untuk menghasilkan sesuatu yang tidak berwujud, namun dapat dinikmati 
oleh pelanggan (peserta didik, stakeholder, orang tua) dalam ranah 
pendidikan demi mencapai proses kegiatan pendidikan. 
2. Macam-macam layanan Pendidikan 
 
Program layanan pendidikan merupakan faktor pendukung kualitas 
pendidikan yang diselenggaran pada sebuah sekolah. Itulah sebabnya 
sampai saat ini program layanan khusus masih terus digalakan dan 
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khusus kesiswaan dapat dikelompokkan ke dalam enam jenis layanan, 
yaitu:41 
a. Layanan Bimbingan dan Konseling 
 
b. Layanan Perpustakaan 
 
c. Layanan Kantin 
 
d. Layanan Kesehatan 
 
e. Layanan Koperasi Siswa 
 
Berikut uraian singkat tentang masing-masing layanan yang dimaksud:42 
 
a. Layanan Bimbingan dan Konseling 
 
Program layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan untuk 
mencapai lima kelompok sasaran berikut. Pertama siswa, siswa adalah 
sasaran pertama dan terpenting dari setiap program layanan bimbingan 
dan konseling. Terkait siswa, program layanan bimbingan dan 
konseling merupakan seperangkat layanan yang dirancang khusus 
untuk (a) membantu para siswa mengenal diri mereka sendiri (b) 
menyampaikan berbagai informasi kepada para siswa tentang 
lingkungan mereka pada masa yang akan datang, (c) membantu oara 
siswa untuk mengambil keputusan terkait dengan kapabilitas mereka 
pada masa sekarang dan masa yang akan akan datang (d) membantu 




41 Basilius R Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah(Yogyakarta: Media Akademi,2015), 
157. 
42 Ibid, 163 


































b. Layanan Kafetaria atau Kantin 
 
Layanan Kafetaria atau Kantin sekolah merupakan layanan 
khusus yang menyediakan makanan dan minuman untuk segenap 
civitas sekolah. Pemikiran dasar yang melatarbelakangi perlunya 
sekolah menyediakan kantin sekolah adalah supaya para siswa dan guru 
tidak kekurangan energi dan kehilangan konsentrasi dalam belajar dan 
mengajar. 
c. Layanan kesehatan 
 
Sekolah adalah sebuah klinik yang didirikan di Sekolah untuk 
mendiagnisis penyakit dan melakukan pengobatan fisik kepada semua 
warga sekolah, terlebih khusus para siswa (William dalam 
kusmintardjo, 1992). Biaya pemberian layanan khusus sekolah ini 
biasanya diperoleh melalui iuran wajib para siswa dan guru. 
d. Layanan Perpustakaan 
 
Perpustkaan sekolah merupakan unit pelayanan sekolah untuk 
menunjang proses belajar mengajar di Sekolah. Perpustakaan sekolah 
memberikan layanan rekreatif melalui koleksi buku-buku pustaka dan 
informasi-informasi yang dibutuhkan untuk menunjang proses belajar 
mengajar di sekolah. 
e. Layanan koperasi siswa 
 
Koperasi sekolah adalah koperasi yang didirikan dalam 
lingkungan sekolah dan beranggotakan para siswa dari sekolah 
tersebut. Program layanan koperasi siswa dimaksudkan untuk: (a) 


































menanamkan dalam diri setiap siswa tentang pentingnya jiwa 
demokrasi, keasadaran hidup gotong royong, dan kesetiakawanan 
sosial (b) mengembangkan semangat berwirausaha di dalam diri setiap 
siswa (c) menanamkan sikap disiplin dan rasa tanggung jawab dalam 
diri setiap siswa (d) menunjang program pembangunan pemerintah 
pada sektor perkoperasian melalui program pendidikan di Sekolah (e) 
memasyarakatkan koperasi melalui pengintegrasian pendidikan 
perkoperasian dalam kegiatan kurikuler dan ekstrakulikuler dan (f) 
melayani pemenuhan kebutuhan ekonomi siswa melalui program 
pengembangan usaha dalam berbagai bidang.43 
3. Karakterisik layanan Pendidikan 
 
Pada dasarnya jasa adalah sesuatu yang diberikan oleh satu pihak 
kepada pihak lain yang sifatnya tidak berwujud dan tidak memiliki dampak 
perpindahan hak milik. Jasa secara umum memiliki karakteristik utama 
sebagai berikut:44 
a. Tidak Berwujud (Intangibility) 
 
Jasa tidak berwujud seperti produk fisik, yang menyebabkan 
pengguna jasa pendidikan tidak dapat melihat, mencium, mendengar, 
dan merasakan hasilnya sebelum mereka mengkonsumsinya (menjadi 
subsistem lembaga pendidikan). Untuk menekan ketidakpastian, 




43 Ibid, 164-166 
44Buchari Alma, Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan, 173 


































kualitas jasa tersebut. Tanda maupun informasi dapat diperoleh atas 
dasar letak lokasi lembaga pendidikan, lembaga pendidikan 
penyelenggara, peralatan dan alat komunikasi yang digunakan, serta 
besarnya biaya yang ditetapkan. Beberapa hal yang akan dilakukan 
lembaga pendidikan untuk meningkatkan calon pengguna jasa 
pendidikan adalah: 
1) Meningkatkan visualisasi jasa yang tidak berwujud menjadi 
berwujud. 
2) Menekankan pada manfaat yang akan diperoleh (lulusan lembaga 
pendidikan). 
3) Menciptakan atau membangun suatu nama merek lembaga 
pendidikan (education brand name). 
4) Memakai nama seeorang yang sudah dikenal untuk meningkatkan 
kepercayaan konsumen. 
b. Tidak Terpisah (Inseparability) 
 
Jasa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari sumbernya, yaitu 
lembaga pendidikan yang menyediakan jasa tersebut. Artinya, jasa 
pendidikan dihasilkan dan dikonsumsi secara serempak (simultan) pada 
waktu yang sama. Jika peserta didik membeli jasa maka akan 
berhadapan langsung dengan penyedia jasa pendidikan. Dengan 
demikian, jasa lebih diutamakanpenjualannya secara langsung dengan 
skala operasi yang terbatas. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dapat 
menggunakan strategi bekerja dalam kelompok yang lebih besar, 


































bekerja lebih cepat, atau melatih para penyaji jasa agar mereka mampu 
membina kepercayaan pelanggannya (peserta didik). 
c. Bervariasi (Variability) 
 
Jasa pendidikan yang diberikan seringkali berubah-ubah. Hal ini 
akan sangat tergantung kepada siapa yang menyajikannya, kapan, serta 
di mana disajikan jasa pendidikan tersebut. Oleh Karena itu, jasa 
pendidikan sulit untuk mencapai kualitas yang sesuai dengan standar. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, lembaga pendidikan dapat 
melakukan beberapa strategi dalam mengendalikankualitas jasa yang 
dihasilkan dengan cara berikut. Pertama, melakukan seleksi dan 
mengadakan pelatihan untuk mendapatkan SDM jasa pendidikan yang 
lebh baik.Kedua, membuat standarrisasi proses kerja dalam 
menghasikan jasa pendidikan dengan baik. Ketiga, selalu memonitor 
kepuasan peserta didik melalui sistemkotak saran, keluhan, maupun 
survey pasar. 
d. Mudah Musnah (Perishability) 
 
Jasa pendidikan tidak dapat disimpan dalam jangka waktu 
tertentu atau jasa pendidikan tersebut mudah musnah sehingga tidak 
dapat dijual pada waktu mendatang. Karakteristik jasa yang cepat 
musnah bukanlah suatu masalah jika permintaan akan jasa tersebut 
stabil karena jasa pendidikan mudah dalam persiapan pelayanannya. 
Jika permintaannya berfluktuasi, lembaga pendidikan akan 
menghadapai masalh dalam mempersiapkanpelayananya. Untuk 


































itu,diperlukan program pemasaran jasa yang sangan cermat agar 
permintaan terhadap jasa pendidkan selalu stabil. 
Banyak ahli yang mengemukakan karakteristik jasa, diantaranya 
adalah Kotler mengemukakan bahwa jasa mempunyai empat ciri utama a. 
tidak berwujud, sehingga konsumen tidak dapat melihat, mencium, meraba, 
mendengar dan merasakan hasilnya sebelum mereka membelinya. Untuk 
mengurangi ketidak pastian maka konsumen mencari informasi tentang jasa 
tersebut, b. tidak terpisahkan (inseparability), dimana jasa tidak dapat 
dipisahkan dari sumbernya yaitu perusahaan jasa, c. bervariasi (variability), 
dimana jasa seringkali berubah-rubah tergantung siapa, kapan dan dimana 
menyajikannya, d. mudah musnah (perishability), jasa tidak dapat dijual 
pada masa yang akan datang.45 
Baterson mengemukakan bahwa jasa mengandung delapan 
karakteristik, yaitu: 
a. Jasa tidak dapat disimpan dan dikonsumsi pada saat dihasilkan; 
 
b. Jasa tergantung pada waktu; 
 
c. Jasa bergantung pada tempat; 
 
d. Konsumen merupakan bagian integral dari proses produksi jasa; 
 
e. Setiap orang atau apapun yang berhubungan dengan konsumen 
mempunyai andil dalam memberikan peranan; 




45Philip Kotler, Manajemen Pemasaran : Analisis, Perencanaan, Implementasi dan 
Pengendalian, Vol 2, Edisi Ketujuh, Terjemahan, (Jakarta : Lembaga Penerbit FE-UI, 1999) 
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g. Karyawan penghubung merupakan bagian dari proses produksi jasa; 
 
h. Kualitas jasa tidak dapat diperbaiki pada saat proses produksi karena 
produksi jasa terjadi secara real time. 
Berdasarkan ciri dan karakteristik tersebut, maka jasa pendidikan 
mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
a. Lebih bersifat tidak berwujud dari pada berwujud (more intangible 
thantangible); 
b. Produksi dan konsumsi bersamaan waktu (simultananeous 
productionandconsumption); 
c. Kurang memiliki standar dan keseragaman (less standardized 
anduniform).46 
Dan seperti yang dikemukakan oleh Steinhoff “the raw material of 
services is people”, bahan baku untuk menghasilkan jasa adalah orang, yang 
memiliki ciri khas berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal ini 
mendasari bahwa pelayanan jasa pendidikan antara satu dengan yang 
lainnya berbeda. 
Dengan melihat karakteristik tersebut, jasa pendidikan diterima 
setelah melakukan interaksi dengan penghubung yang sangat dipengaruhi 
oleh siapa, kapan, dan dimana jasa tersebut diproduksi. Hal itu menjelaskan 
bahwa keberhasilan pendidikan akan sangat tergantung pada siapa, kapan, 
dan dimana proses tersebut terlaksana. 




46Tim dosen administrasi Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan, 335 


































Layanan yang ditawarkan lembaga dapat ditingkatkan melalui unsur 
kualitas jasa. Lembaga pendidikan merupakan organisasi yang memberikan 
pelayanan kepada stakeholder internal dan eksternal. Stakeholder internal 
terdiri dari semua lembaga di dalam sekolah (seperti yayasan, program 
studi, dan unit kegiatan siswa) dan para aktor yang berada di dalamnya 
(seperti siswa, guru, tata usaha, dan staf yang lain). Stakeholder eksternal 
terdiri dari alumni, orang tua siswa, pemerintah, dan masyarakat umum. 
Keberhasilan sekolah diukur dari tingkat kepuasan pelanggan, baik 
internal maupun eksternal. Sekolah dikatakan berhasil jika mampu 
memberikan pelayanan sama atau melebihi harapan pelanggan, karena 
mereka sudah mengeluarkan butged cukup banyak pada lembaga 
pendidikan. 
Sekolah pada dasarnya adalah untuk anak usia sekolah, sedangkan 
orang tua dan masyarakat sebagai penilai atau pemantau saja. Akan tetapi 
tidak menutup kemungkinan penilaian atau pemantauan bisa dilakukan oleh 
siswa sendiri, karena mereka yang telah merasakan pendidikan secara 
langsung dan segala bentuk program studi yang dijalani di sekolah. 
Demi kepentingan pendidikan hendaknya sekolah mendesain segala 
hal yang berhubungan dengan kebutuhan siswa di sekolah sesuai dengan 
pekembangan zaman. Sekolah harus dapat menyediakan program layanan 
siswa yang mudah dicapai dan lengkap. 


































Bentuk pelayanan dalam lembaga pendidikan ada dua, diantaranya 
adalah:47 
a. Layanan pokok 
 
Dalam memenuhi kebutuhan siswa yang berhubungan dengan 
pelayanan siswa disekolah, dalam menjalankan tugasnya kepala 
sekolah dibantu oleh para personil profesional sekolah yang 
diperkerjakan pada sistem sekolah diantaranya adalah:48 
1) Personil pelayanan pengajaran, terdiri dari orang-orang yang 
bertanggung jawab pokoknya ialah mengajar, baik sebagai guru 
kelas, guru kegiatan ekstra kulikuler, tutor, dan lain-lain. 
2) Personil pelayanan administrasi, meliputi mereka yang 
mengarahkan, memimpin, dan mengawasi personil lain dalam 
oprasi sekolah serta bagian-bagiannya. 
3) Personil pelayanan fasilitas sekolah, meliputi perpustakaan, pusat- 
pusat sumber belajar dan laboratorium bahasa; ahli-ahli teknik dan 
tenaga yang terlibat dalam fungsi mengajar atau fungsu melayani 
siswa. 
4) Personil pelayanan murid atau siswa, meliputi pada spesialis yang 
tanggung jawabnya meliputi bimbingan dan penyuluhan, 






47Oteng Sutisno, Administrasi pendidikan, (Bandung; Angkasa, 1985). 65 
48Ibid. 65 


































pengobatan, testing dan penelitian, penempatan kerja dan tindak 
lanjut, serta koordinasi kegiatan murid. 
b. Layanan bantu 
 
Perubahan dinamika masyarakat yang cepat seperti yang kita 
alami saat ini, sekolah merupakan pemegang peranan penting, dengan 
memberikan banyak pelayanan yang diharapkan dari sekolah, antara 
lain adalah:49 
1) Pelayanan perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran 
yang dapat menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa. 
Perpustakaan mempunyai peranan penting sebagai jembatan 
menuju penguasaan ilmu pengetahuan. Perpustakaan memberi 
kontribusi penting bagi terbukanya informasi tentang ilmu 
pengetahuan. 
2) Pelayanan gedung dan halaman sekolah dengan memlihara gedung 
sekolah secara sistematis dapat menghasilkan keuntungan yang 
besar bagi oprasi sekolah. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
peningkatan pemeliharaan yang terus menerus untuk menjamin 
kondisi gedung sekolah yang paling baik. Sehingga dapat 
menciptakan suasana belajar yang nyaman, memajukan kesehatan 
dan keamanan, melindungi barang-barang milik sekolah, dan 





49Oteng Sutisno, Administrasi pendidikan, (Bandung; Angkasa, 1985). 130 


































3) Pelayanan kesehatan dan keamanan tujuan penting pendidikan 
disekolah adalah kesehatan fisik dan mental, maka sekolah 
memperkenalkan program pendidikan jasmani dan kesehatan. 
Maka perhatian sekolah diarahkan pada terciptanya kesehatan yang 
lebih baik dan lingkungan fisik yang lebih membantu bagi proses 
belajar. 
Selain mengetahui layanan bantu, kita juga perlu mengetahui 
layanan dalam bidang bimbingan dan penyuluhan, ada empat pelayanan 
program kegiatan pokok, yaitu:50 
a. Pelayanan pengumpulan data adalah usaha untuk memperoleh 
keterngan sebanyak-banyaknya dan selengkap-lengkapnya tentang 
identitas diri individu siswa beserta lingkungannnya. 
b. Pelayanan penyuluhan merupakan pelayanan terpenting dalam program 
bimbingan di sekolah, ini juga merupakan kesempatan bagi siswa untuk 
mendapatkan bantuan pribadi secara langsung didalam menanggulangi 
masalah dan kesulitan yang dihadapi pada sutu ketika, tetapi juga 
ditujukan untuk membantu seorang individu dalam mengubah dirinya 
menuju kedewasaan pengembangan diri. 
c. Pelayanan informasi dan penempatan adalah kegiatan dalam rangka 
program bimbingan dilakukan dengan cra memberikan keterangan- 




50M. Sulthon Masyhud et al., Manajemen pondok Pesantren, (Jakarta; Diva Pustaka, 2005), 
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lingkungannnya, terutama kesempatan-kesempatan yang ada didalam 
lingkungannya yang dapat dimanfaatkan, baik pada waktu kini maupun 
yang akan datang. 
d. Pelayanan penelitian dan penilaian, dalam program bimbingan 
dilembaga diartikan sebagai usaha untuk menelaah program pelayanan 
bimbingan yang telah dan sedang dilaksanakan untuk mengembangkan 
dan memeperbaiki program bimbingan khususnya dan program- 
program lembaga bersgkutan pada umumnya. 
Menurut Marzuki Mahmud, secara garis besar trdapat 5 layanan 
pendidikan, yaitu:51 
a. Layanan informasi. Layanan informasi diberikan dalam bentuk 
lisan maupun tertulis. Informasi lisan dapat diperoleh melalui 
kontak langsung secara tatap muka, sedangkan informasi tertulis 
dapat diberikan melalui berbagai buku pedoman seperti : brosur, 
spanduk, pamplet, papan pengumuman, situs website dan lain-lain. 
b. Layanan sarana prasarana. Layanan sarana prasarana merupakan 
pemberian layanan dalam bentuk penyediaaan sarana prasarana 
atau fasilitas fisik seperti: gedung sekolah, perpustakaan, 
laboratorium dan lain-lain. 
c. Layanan administrasi. Layanan administrasi meliputi pembayaran 




51Marzuki Mahmud, Manajemen Mutu Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
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d. Layanan bimbingan. Layanan bimbingan diawali dengan program 
orientasi sekolah, bimbingan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 
khususnya kesulitan belajar dan juga masalah-masalah pribadi, 
bimbingan pendidikan dan pengajaran (KBM), dan bimbingan 
praktik keilmuan. 
e. Layanan pengembangan bakat dan minat serta keterampilan. 
 
Layanan pengembangan bakat dan minat serta keterampilan 
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa. 
f. Layanan kesejahteraan. Di antara bentuk pelayanan kesejahteraan 
kepada siswa adalah pemberian beasiswa kepada siswa yang 




C. Implementasi Sistem Informasi Akademik Dalam Meningkatkan Layanan 
Pendidikan 
Dari Penjelasan yang sudah dibahas sebelumnya menunjukkan banyak 
cara untuk meningkatkan layanan pendidikan. misalnya, sekolah mendesain 
segala hal yang berhubungan dengan kebutuhan siswa di sekolah sesuai dengan 
pekembangan zaman. Sekolah bisa memberikan layanan yang efektif dan efisien 
yang dapat dirasakan oleh semua stakeholder. Kerja sama yang baik dengan 
semua stakeholder. 


































Layanan pendidikan sendiri beragam sekali seperti yang dijelaskan diatas 
bahwa Bentuk pelayanan dalam lembaga pendidikan ada dua, diantaranya 
adalah:52 
1. Layanan Pokok yang terdiri dari: Pelayanan Pengajaran, Pelayanan 
Administrasi, Pelayanan fasilitas sekolah, Pelayanan Siswa. 
2. Layanan bantu yang terdiri dari: Pelayanan perpustakaan, Pelayanan gedung 
dan halaman sekolah, Pelayanan kesehatan dan keamanan. 
Sementara itu masih banyak layanan pendidikan diberikan secara manual 
yang membuatnya tidak maksimal. 
Oleh karena itu, demi perbaikan kinerja pelayanan dalam hal ini adalah 
layanan Pendidikan diperlukan suatu inovasi baru salah satunya dengan 
menggunakan sistem yang terintegrasi yang mampu memberikan jawaban atas 
kebutuhan sekolah secara realtime dengan waktu tanggap (respon time) yang 
relatif singkat yaitu dengan suatu sistem komputerisasi dengan mengacu pada 
pengolahan data berbasis teknologi informasi. 
Adapun suatu inovasi baru dalam membantu meningkatkan layanan 
pendidikan yaitu dengan menggunakan system informasi akademik. Sistem 
informasi akademik adalah sistem yang memberikan layanan informasi yang 
berupa data dalam hal yang berhubungan dengan akademik. Dimana dalam hal 







52Oteng Sutisno, Administrasi pendidikan, (Bandung; Angkasa, 1985). 65 


































penentuan kelas, penentuan jadwal pelajaran, pembuatan jadwal mengajar, 
pembagian wali kelas, proses penilaian.53 
Adapun manfaat yang bisa didapatkan jika menggunakan system 
informasi akademik antara lain sebagai berikut:54 
1. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji sacara cepat dan akurat bagi 
para pemakai, tanpa mengharuskan adanya sistem informasi. 
2. Menjamin persediaan kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan 
sistem informasi secara kritis. 
3. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif. 
 
4. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung 
sistem informasi. 
5. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi. 
 
6. Mengantisipasi dan memahamami konsekuensi ekonomis dari sistem 
informasi dan teknologi baru. 
7. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan 
pemeliharaan sistem. 
8. Organisasi menggunakan SIM untuk mengolah transaksi-transaksi 
mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk 








53 Imelda, Muhammad Erik, Perncangan Sistem Informasi Akademik Pada Sekolah dasar 
Negeri Sukajadi 9 Bandung, (sir.srikom.edu Bandung, Vol 3 No.4) 
54Rohmat Taufiq, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 63. 


































Maka dari itu kehadiran sistem informasi akademik yang diterapkan 
secara optimal diasumsikan akan dapat meningkatkan layanan pendidikan. 
Jadi Dalam hal ini jika Lembaga pendidikan memanfaatkan sistem 
informasi akademik sekolah secara baik, dan terus dikembangkan pada lembaga 
pendidikan sehingga dapat bekerja secara cepat dan akurat serta produktivitas 
kerja dan pelayanan di lembaga pendidikan lebih meningkat dan berdampak 
pada meningkatnya mutu pendidikan. 




































Metode penelitian adalah suatu cara untuk mendapatkan data dalam 
suatu penulisan, dengan kata lain dapat dikatakan suatu cara yang digunakan 
untuk memecahkan suatu masalah. Dalam penulisan skripsi ini guna 
memperoleh data dan informasi yang objektif dibutuhkan data-data dan 
informasi yang faktual dan relevan. 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripstif. Sedangkan pendekatan 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan menggali atau membangun suatu proposisi atau 
menjelaskan makna di balik realita. Penulis berpijak dari realita atau peristiwa 
yang berlangsung di lapangan. Penelitian ini akan menjelaskan dan 
mendeskripsikan Implementasi Sistem Informasi Akademik Dalam 
Meningkatkan Layanan Pendidikan Di SMP Al Islam Krian Sidoarjo. 
Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan, yaitu 
masalah yang dilihat penulis lebih mudah dipahami berdasarkan jenis kualitatif. 
Sesuai alasan dari Lexy H. Moleong yaitu Pertama, menyesuaikan metode 
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, 
metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 


































informan. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.55 
B. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Pertama di 
Sidoarjo. Lembaga Pendidikan tersebut bernama SMP Al Islam Krian Sidoarjo. 
Lembaga Pendidikan Ini adalah Lembaga Pendidikan yang dinaungi oleh 
Yayasan Perguruan Al Islam (YAPALIS) Krian - Sidoarjo. 
Waktu penelitian dalam melakukan penelitian membutuhkan waktu yang 
cukup panjang. Waktu merupakan komponen yang paling pokok bagi penulis. 
Penulis tidak akan bisa menyelasaikan penelitian tanpa adanya waktu yang telah 
ditentukan sebelumnya. Penulis pada saat sebelum dan ketika dilapangan 
mempersiapkan berbagai hal yang lebih matang, diantaranya adalah rancangan 
penelitian (proposal penelitian), pengurusan administrasi dan instrument- 
instrument lainnya, seperti buku-buku, surat pengantar ijin penelitian, dan 
kamera, sebagai sarana kelengkapan penggalian data dari fokus penelitian 
dilapangan, sehingga penulis membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
menyelesaikan penelitian. 
Dalam hal ini penelitian dimulai pada bulan April 2019 sampai bulan 
Mei 2019 sehingga terhitung selama dua bulan proses penelitian. 
C. Sumber Data dan Informan Penelitian 





55 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosakarya, 
2005), h. 9 


































Menurut Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh.56 Dalam hal ini, 
sumber data dalam penelitian ini berupa manusia dan non manusia. Maka dari 
itu, sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua), yaitu data primer 
dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
dari sumber pertamanya.57 Menurut Jusuf Soewandi data primer adalah data 
yang diperoleh peneliti langsung dari objek yang diteliti.58 Data primer 
merupakan sumber informasi yang mempunyai wewenang dan tanggung 
jawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data atau disebut juga 
sumber data/informasi tangan pertama.59Adapun sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah operator sekolah SMP Al Islam Krian Sidoarjo. Selain 
itu, sumber data lainnya adalah kepala sekolah, beberapa guru, siswa, serta 
wali murid di SMP Al Islam Krian Sidoarjo. Data primer yang dibutuhkan 
pada penelitian ini berkenaan dengan Implementasi Sistem Informasi 
Akademik (SIKAD) Dalam Meningkatkan Layanan Pendidikan Di SMP Al 
Islam Krian Waru Sidoarjo. 
Sedangkan  data  sekunder  adalah  data  yang  diperoleh dokumen, 
 
publikasi  yang  sudah  dalam  bentuk  jadi.  Selain  itu,  data  sekunder  juga 
 
 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2002),h. 107 
57 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 
Rodakarya, 2012), 162. 
58 Jusuf Soewandi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), h. 
147 
59 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan strategi (Bandung: Angkasa, 
1987), 42. 


































diperoleh melalui bahan kepustakaan.60 Lexy J. Molong menjelaskan bahwa 
data sekunder adalah data yang mendukung terhadap data primer. Data ini 
bersumber dari referensi dan literatur yang mempunyai korelasi dengan judul 
dan pembahasan penelitian ini seperti buku, jurnal, catatan, dan dokumen.61 
Dari sini, sumber data sekunder dalam penelitian ini berkaitan 
dengan literatur dan dokumen-dokumen yang mendukung judul penelitian 
ini. 
2. Informan Penelitian 
 
Pada penelitian kualitatif, sumber data berasal dari informan. 
Informan yang dipilih adalah narasumber dalam fokus masalah yang diteliti. 
Sehingga untuk mencapai yang dibutuhkan, peneliti hendaklah menjalin 
interaksi yang baik dengan informan.62 Dalam hal ini yang menjadi kunci 
informan adalah operator sekolah SMP Al Islam Krian Sidoarjo. Disamping 
itu, informan lainnya adalah kepala sekolah, beberapa guru, siswa, serta wali 
murid di SMP Al Islam Krian Sidoarjo. Adapun informan berdasarkan 
kebutuhan data pada penelitian dirangkumm dalam tabel 1.1 
Tabel 1. Indikator Kebutuhan Data 
 




1. Data Profil Sekolah 
(wawancara dan 
dokumentasi) 
1. Untuk mengetahui sejarah, 




60 Jusuf Soewandi, Pengantar Metodologi Penelitian, 147 
61 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2001), 
122 
62 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 
Kencana, 2017), 42. 



































  2. Data sistem akademik 
di sekolah 
(Wawancara) 
3. Data layanan 
pendidikan di sekolah 
(Wawancara dan 
dokumentasi) 
2. Mengetahui pengelolaan 
data akademik sekolah 
3. Untuk mengetahui layanan 
pendidikan di sekolah 
2. Operator 
Sekolah 
1. Data sistem akademik 
sekolah (Wawancara 
dan dokumentasi) 
2. Data layanan 
pendidikan di sekolah 
(Wawancara) 
1. Untuk mengetahui proses 
pengelolaan data 
akademik sekolah 
2. Untuk mengetahui layanan 
pendidikan di sekolah 
3. Guru 1. Data sistem akademik 
sekolah (Wawancara) 
2. Data layanan 
pendidikan di sekolah 
(Wawancara) 
1. Untuk mengetahui proses 
pengelolaan data 
akademik sekolah 
2. Untuk mengetahui layanan 
pendidikan di sekolah 
4. Siswa 1. Data sistem akademik 
sekolah (Wawancara) 
2. Data layanan 
pendidikan di sekolah 
(Wawancara) 
1. Untuk mengetahui proses 
pengelolaan data 
akademik sekolah 
2. Untuk mengetahui layanan 
pendidikan di sekolah 
5. Wali Murid 1. Data sistem akademik 
sekolah (Wawancara) 
2. Data layanan 
pendidikan di sekolah 
(Wawancara) 
1. Untuk mengetahui proses 
pengelolaan data 
akademik sekolah 
2. Untuk mengetahui layanan 
pendidikan di sekolah 
 
 
Penlitian ini berlangsung selama kurang lebih dua bulan, mulai dari 
bulan April 2019 sampai Mei 2019. Pelaksaan penelitian tersebut mencakup 
penentuan objek, perizinan penelitian dan pencarian data dengan informan 
yang berkenaan dengan judul penelitian tentang Sistem Informasi Akademik 
(SIKAD) dalam meningkatkan layanan pendidikan di SMP Al-Islam Krian 
Sidoarjo. 


































Informan dalam penelitian ini merupakan beberapa koresponden yang 
berasal dari internal madrasah, terutama operator sekolah yang menjadi fokus 
utama. Sehingga untuk mendapatkan data yang relevan, maka juga 
dibutuhkan informan lain yang dianggap relevan untuk menghasilkan data. 
Berikut daftar informan dalam penelitian ini. 
a. Informan I (SA) 
 
Inisial SA bernama Sahrul Arifin lahir di Sidoarjo pada tanggal 
10 November 1983. Usia SA saat ini 36 tahun. SA bertempat tinggal di 
desa Sedenganmijen Rt 11 Rw 04 Krian Sidoarjo. Saat ini SA menjadi 
operator sistem akademik sekaligus guru PAI. 
b. Informan II (P) 
 
Inisial P bernama H. Purwono, S.Pd selaku kepala sekolah yang 
saat ini berusia 63 tahun. Pak purwono lahir di gresik pada tanggal 15 
Juli 1956. 
c. Informan III (ES) 
 
Inisial ES bernama Dwi Endang Sri Suharini lahir di sidoarjo 
pada tanggal 19 Nopember 1964. Beliau saat ini berusia 55 tahun.saat ini 
ES bertugas sebagai Waka Kurikulum dan guru mata pelajaran PKN. 
d. Informan IV (AI) 
 
Inisial AI bernama Adibah Nur Izati. Dia adalah siswi berprestasi 
dari kelas 7 A karena dulunya sering mendapatkan rangking 1 
e. Informan V (NI) 


































Inisial NI bernama Nurul Izzati yang merupakan wali murid dari 
Adibah Nur Izati yang merupakan siswi berprestasi di SMP Al Islam 
Krian 
D. Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data secara teknis sudah dirancang oleh peneliti 
berdasarkan hasil prasurevei.63 Umumnya, setiap metode pengambilan data 
memiliki panduan pelaksanaan dan peneliti dituntut memahaminya sejak awal.64 
Sehingga teknik pengumpulan data merupakan tahap penting untuk 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Berikut teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini: 
1. Observasi 
 
Observasi ialah metode pengumpulan data secara sistematis melalui 
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliliti. Dalam artian 
luas observasi berarti pengamatan yang dilaksanakan secara tidak langsung 
dengan menggunakan alat-alat bantu yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 
Dalam arti sempit observasi berarti pengamatan secara langsung terhadap 
fenomena yang diselidiki baik dalam kondisi normal maupun dalam kondisi 
buatan. Metode ini baik secara langsung maupun tidak langsung menuntut 
adanya pengamatan bagi peneliti terhadap objek penelitiannya65.Dengan kata 
lain observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
 
 
63 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 
Rodakarya, 2012), 162. 
64 Hendrik Rawambaku, Metodologi Penelitian Pendidikan : Dasar-dasar analisis dan 
Pengolahan Data Statistik, (Jakarta: Libri, 2015), 60. 
65 ibid, 139 


































mendatangi lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung situasi, 
kondisi, serta hal yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. Metode 
Observasi ini digunakan untuk mengetahui secara langsung kondisi nyata 
SMP Al Islam Krian Sidoarjo, khususnya Sistem informasi akademik sekolah 
dan layanan pedidikan. Tabel 2 di bawah merangkum kegiatan observasi di 
lokasi penelitian. 
Tabel 2 Jadwal kegiatan observasi 
 
NO Hari/Tanggal Informan Waktu Kegiatan 



















yang ada di 
sekolah 

























































Wawancara dipergunakan sebagai cara untuk memperoleh data 
dengan jalan mengadakan wawancara dengan nara sumber atau responden. 
Teknik wawancara mempunyai kelebihan yakni penanya dapat menerangkan 
secara detail pertanyaan-pertanyaan yang diajukan66. Menurut Kaelan dengan 
menggunakan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam mengintepretasikan situasi dan fenomena 
yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Ia juga 
mengutip pendapat dari Esterberg bahwa wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanyajawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.67 
Wawancara ini akan dilakukan kepada pihak yang bersangkutan dan 
dapat dijadikan narasumber/informan, diantaranya informan utama yaitu 
Operator sekolah dan informan lainnya meliputi kepala sekolah, beberapa 
guru, siswa, serta wali murid di SMP Al Islam Krian Sidoarjo. Tabel 3 berikut 













67 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipiner, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), 110- 
111 
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Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah cara 
mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatam, transkip, surat 


































kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan yang lainnya. 
Teknik pengambilan data dengan menggunakan metode ini dianggap lebih 
mudah dibanding dengan teknik pengambilan data yang lain seperti angket, 
wawancara, observasi ataupun tes.68Menurut MC. Millan dan Schumacher 
bahwa dokumen diartikan sebagai rekaman kejadian masa lalu yang ditulis 
atau dicetak, dapat berupa catatan anekdotal, surat, petunjuk pelaksanaan, 
petunjuk teknis dan dokumen-dokumen lain. Dokumen kantor termasuk 
lembaran internal, komunikasi bagi publik yang beragam, file siswa dan 
pegawai, deskripsi program dan data statistik pelayanan.69 Peneliti 
menggunakan metode ini untuk memperoleh dokumen dan arsip yang ada di 
SMP Al Islam Krian Sidoarjo sebagai sumber data yang penting, guna 
mengetahui data yang berhubungan dengan judul dan tujuan penelitian yang 
dirangkum dalam tabel 4. 









1. Profil Madrasah   Data di 
2, Foto keadaan   dapat dari 
 sekolah  Staf TU dan 
    
3. JUKNIS SIKAD   website 
   sekolah 
 
 
68 ibid, 160. 
69 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipiner…., 127. 





































E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 
Analisis data menjadi pegangan bagi peneliti kualitatif dan difokuskan 
selama proses penelitian di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Analisis tersebut meliputi analisis data sebelum dan sesudah di lapang.70 
Menurut Patton pengertian analisis data yaitu suatu proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
Adapun penafsirannya yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, 
menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan di antara dimensi-dimesi 
uraian.71 Sugiono dalam menganalisis hasil data menggunakan tiga macam 
analisis yaitu Data Reduction (Reduksi data), Data Display (Penyajian data), dan 
Conclusion Drawing/Verifications (mengambil keputusan dan verifikasi).72 
Prosedur analisis data diawali dengan reduksi data yaitu data yang 
diperoleh di lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang 
terinci dan laporan ini akan terus-menerus dapat bertambah serta akan 
menambah kesulitan bilamana tidak dianalisis sejak awalnya. Sehingga data 
yang direduksi dapat memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan, juga mempermudah penelitian untuk mencari kembali data yang 
diperoleh bila diperlukan. Proses reduksi ini meliputi laporan lapangan menjadi 
bahan mentah, disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, sehingga lebih 
mudah dikendalikan. Menurut Anis Fuad tahap dari reduksi adalah memilah dan 
 
70 Sri Kumalaningsih, Metodologi Penelitian : Kupas Tuntas Cara Mencapai Tujuan, (Malang: 
UB Press, 2012), 50. 
71 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipiner…., 130. 
72Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), 89 


































meimlih data pokok sesuai dengan kesinambungannya dan dikelompokkan 
kemudian dianalisis sehingga terlihat pola-pola tertentu.73 Dalam hal ini reduksi 
data pada penelitian untuk mencari relevansi dan fokus data berkaitan dengan 
Sistem Informasi Akademik Sekolah Dalam Meningkatkan Layanan 
Pendidikan. 
Prosedur Selanjuntya yaitu display data yaitu data yang bertumpuk- 
tumpuk, dan laporan lapangan yang tebal sulit ditangani, sulit mencari intinya 
karena banyaknya dan sulit pula melihat detail yang banyak. Dengan demikian, 
penulis membuat display agar masalah makna data yang terdiri atas berbagai 
macam konteks dapat dikuasai penulis sendiri dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, relevansi antar kategori, diagram atau sejenisnya, sehingga akan 
memudahkan dalam mendeskripsikan, menyimpulkan, dan menginterpretasikan 
data yang tersedia berkaitan dengan Sistem Akademik Dalam Meningkatkan 
Layanan Pendidikan. 
Berikutnya mengambil kesimpulan dan verifkasi yaitu data yang dicari 
pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, dan sebagainya 
diupayakan untuk diambil kesimpulan, namun mula-mula kesimpulan bersifat 
tentatif, kabur, diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data, maka 
kesimpulan lebih bersifat “grounded“. Jadi kesimpulan harus diverifikasi oleh 





73 Anis Fuad dan kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 
(Yogayakarta: Graha Ilmu, 2014), 16. 


































Dengan demikian, dalam penelitian kualitatif ini data yang diperoleh 
penulis dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus. Data penelitian 
yang ada dianalisis dengan cara mereduksi data yang terkumpul, menyajikan 
data yang telah diseleksi, selanjutnya memverifikasi atau menyimpulkan hasil 
penelitian untuk mencapai data yang dibutuhkan. 
F. Keabsahan Data 
Dalam cara pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam cara, 
diataranya adalah perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan 
membercheck. Dalam pengujian ini penulis memilih triangulasi. Menurut 
Connie Chairunnisa trianggulasi maksudnya penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama.74 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu 
sebagai berikut 75pertama, trigulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Kedua, triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Dan ketiga, triangulasi waktu untuk mendapatkan kredibilitas data. 
 
 
74 Connie Chairunnisa, Metode Penelitian Ilmiah Aplikasi dalam Pendidikan dan Sosisal, 
(Jakarta: Mitra Wacana, 2017), 177. 
75 Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitaif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Penerbit 
Alfa Beta, 2015) , 246. 


































Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara 
sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel 
Dalam hal ini penulis menggunakan trianggulasi sumber dan teknis 
sebagai cara untuk mendapatkan keabsahan data pada penelitian Sistem 
Informasi Akademik Sekolah Dalam Meningkatkan Layanan Pendidikan di 
SMP Al Islam Krian Sidoarjo. Teknik ini digunakan untuk melihat keabsahan 
data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan saling 
membandingkan baik data tersebut saling mendukung atau sebaliknya. Sehingga 
konklusinya akan diambil data yang kuat pada penelitian ini. 




































HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Latar Belakang Objek 
1. Sejarah Singkat SMP Al-Islam 
 
Berdirinya Sekolah Menengah Pertama Islam (SMP AL-Islam Krian 
 
) bermula dari ide Anam Mahmud dan Sry Soeparto atas nama pribadi untuk 
mendirikan suatu lembaga pendidikan islam setingkat SMP. Kedua orang 
tersebut mengundang para sesepuh yang terpandang di kalangan islam di 
krian, untuk membentuk berdirinya SMP-I .pada tanggal 1 Agustus 1964 
terbentuklah SMP Islam yang berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah Islam 
Nahdhatul Ulama’ (MINU) yang ada di Sidoarjo Krian, dengan murid 28 
orang. Setelah dibentuk SMP Islam maka panitia membubarkan diri.Adapun 
pengajar guru ada 8 orang, honorarium guru berupa beras 20 kg tiap bulan 
yang diperoleh dari sumbangan H.M. Mawardi. Berdirinya SMP-I tidak bisa 
terlepas dari kondisi social, politik, budaya dan agama pada waktu itu. Pada 
tahun 1964-1985 SMP AL-Islam Krian adalah swasta.Pada akreditasi 
pertama tahun 1985 memperoleh status DISAMAKAN, status ini bertahan 
sampai dengan tahun 2001. Akreditasi berikutnya pada tahun 2002 SMP 
AL-Islam masih tetap berhasil mempertahankan status DISAMAKAN, 
bahkan memperoleh nilai A. Sekolah swasta lain yang ada di wilayah Krian 
dengan status disamakan hanya satu sekolah yaitu SMP Muhammadiyah 6 
Krian. Lima tahun kemudian, pada akreditasi tahun 2007 SMP AL-Islam 
memperoleh  predikat   “TERAKREDITASI   A”   departemen Pendidikan 


































Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2008 menunjuk 5 sekolah swasta di 
Sidoarjo, untuk mengajukan sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN). Salah 
satu diantaranya adalah SMP AL-Islam Krian, program ini merupakan 
pertama kali bagi sekolah swasta di Sidoarjo. Awal berdiri tahun Agustus 
1964 sampai November 1965 SMP Islam masuk siang bertempat di gedung 
MINU jalan Sidoarjo Krian. November 1965-1984 masuk pagi bertempat di 
jalan raya 572 Krian.Tahun 1984 -1986 kegiatan belajar mengajar 
berlangsung di dua tempat, yaitu jalan raya 572 Krian, kegiatan 
dilaksanakan pagi hari. Gedung milik masyarakat jeruk gamping, kegiatan 
sore hari karena pagi digunakan oleh SMA AL-Islam. Mulai tahun 1997 
kegiatan proses belajar mengajar bertempat di satu lokasi yaitu gedung milik 
sendiri dan gedung milik masyarakat jeruk gamping. Yayasan Perguruan 
Al-Islam (YAPALIS) krian, kini telah memiliki beberapa unit yaitu SMP 
Al-Islam, SMA AL-Islam, SMK Yapalis, Balai Pengobatan Al-Islam 
(BAPI), Rumah Sakit Umum Al-Islam dan Pendidikan Informatika dan 
Komputer (PINKOM). Kemajuan SMP Al-Islam Krian ini tidakterlepas dari 
kegigihan para pengurus Yayasan Perguruan Al Islam (YAPALIS) untuk 
memperjuangkan keberadaan Yayasan Perguruan Al-Islam (YAPALIS) 
Krian sampai saat mencapai suatu kondisi yangdapat dilihat saat ini. 
2. Letak Geografis Sekolah 
 
Lokasi penelitian ini adalah SMP Al-Islam Krian Sidoarjo atau 
Yayasan Perguruan Al-Islam (YAPALIS) Krian.Yapalis adalah sebuah 
lembaga yang bergerak dibidang social, pendidikan dan budaya yang 


































berlokasi di Jl. Kyai Mojo No. 18 Jeruk Gamping Krian.Sekolah ini berada 
dalam lingkungan yang sangat ramai karena tidak jauh dari pasar Krian dan 
jalan menuju Sidoarjo Kota.Letaknya memang sangat strategis karena 
selain disamping jalan raya dan juga mudah dijangkau oleh kendaraan 
umum.Yang Selain itu, SMP Al-Islam Krian ini juga mempunyai tempat 
bibingan belajar dan Rumah Sakit Al-Islam yang letaknya berada di 
sampaing gedung SMP Al-Islam Krian. Untuk lebih jelasnya batas-batas 
SMP Al-Islam Krian adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah selatan dari sekolah terdapat perumahan Mandiri Residence 
 
b. Sebelah utara dari sekolah terdapat Rumah Sakit Umum Yapalis 
 
c. Sebelah barat terdapat BAPI (Balai Pengobatan Al-Islam) 
 
d. Sebelah timur terdapat pemukiman warga. 
 
3. Sarana dan Prasarana 
 
Sarana pendidikan mendapat perhatian cukup besar di SMP AlIslam 
Krian. Telah dikembangkan berbagai peralatan antara lain: 
a. 41 ruang kelas full ac 2-3 ac 
 
b. LCD setiap kelas 
 
c. Labolatorium Bahasa 
 
d. 2 labolatorium IPA 
 
e. 2 labolatorium computer 
 
f. Studio music 
 
g. Ruang guru full ac 
 
h. finger print 


































i. Open stage 
 






m. Ruang ketrampilan 
 
n. Lapangan olahraga 
 
o. Koperasi sekolah 
 




Komputer juga diguakan sebagai kelengkapan fasilitas layanan SPP, 
Presensi siswa dan guru, perpustakaan, inventarisasi, tabungan sisiwa dan 
penerimaan murid baru. Dan saat ini setiap guru sudah mempunyai laptop 
sendiri-sendiri guna mempermudah dalam proses pembelajaran. Sebagai 
salah satu lembaga pendidikan di wilayah krian SMP AL-Islam juga 























































k. Bahasa Arab 
 




n. Baca tulis AL-Quran 
 
o. Seni baca AL-Quran 
 
 
4. Data Guru dan Karyawan 
 
Tabel 5. Data PTK 
 
No Uraian Guru Tendik PTK 
1 Laki – Laki 26 4 30 
2 Perempuan 32 4 36 
TOTAL 58 8 66 
 
 
5. Data Rombongan Belajar 
 
Tabel 6. Data ROMBEL 
 
No Uraian Detail Jumlah Total 
1 Kelas 7 
L 248 
439 P 191 
2 Kelas 8 
L 271 
504 P 233 
3 Kelas 9 
L 242 
471 P 229 
 
 
6. Visi dan Misi 
 
a. Visi 


































“TERWUJUDNYA PRIBADI PESERTA DIDIK YANG 




1) Mendorong dan membantu peserta didik dalam mengenali potensi 
dirinya serta membanggakan secara optimal. 
2) Menumbuh kembangkan peng-hayatan nila-nilai pancasila dan 
ajaran agama islam yang akan menjadi sumber kearifan hidup. 
3) Menumbuhkan semangat berkompetisi yang sehat dan positif 
untuk mewujudkan visi dan tujuan sekolah. 
4) Mewujudkan peningkatan kualitas kelulusan belajar melalui proses 
pembelajaran dan bimbingan yang eksklusif. 
 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Sistem Informasi Akademik di SMP Al Islam Krian 
 
Saat ini teknologi semakin berkembang baik dalam dunia bisnis 
maupun dunia Pendidikan. Tak heran jika mereka banyak memanfaatkan 
teknologi yang ada. Dalam dunia Pendidikan teknologi digunakan untuk 
membantu jalannya proses Pendidikan salah satunya dari segi administrasi, 
akademik, layanan Pendidikan, dll. Di SMP Al Islam Krian mereka sudah 
menggunakan teknologi informasi sebagai alat untuk membantu jalannya 
proses Pendidikan yaitu dengan membuat sebuah aplikasi yang dinamakan 
Sistem Akademik atau biasa disingkat dengan SIKAD. 


































Sebelum memakai system informasi akademik dalam membantu 
kegiatan Pendidikan di SMP Al Islam Krian dulu masih memakai cara 
manual seperti menulis jadwal di papan, merekap absensi melalui buku 
absensi, membuat pengumuman kegiatan sekolah dengan selembar kertas, 
pengelolaan nilai dengan kertas, dan soal ujian yang menggunakan kertas. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh P selaku kepala sekolah: 
“dulu sebelum kami menerapkan system akademik sekolah (SIKAD) kami 
masih memakai cara manual seperti mengelola jadwal dan mengumumkan 
jadwal dengan kertas, membuat pengumuman kegiatan sekolah dengan 
selembar kertas, dan soal-soal ujian yang masih memakai kertas.”76 
Pemaparan serupa juga diungkapkan oleh ES selaku guru PKN dan 
WAKA Kurikulum: 
“dulu kami masih memakai cara manual sebelum adanya system akademik 
seperti absensi, rapot, pengumuman, pengelolaan jadwal,dan pengawasan 
terhadap siswa.77 
Peralihan dari cara manual ke system yang lebih canggih yaitu 
system akademik di latar belakangngi karena di SMP Al Islam Krian ingin 
mengembangkan sekolah menjadi maju sesuai dengan perkembangan 
zaman. Selain itu sekolah ingin memberikan inovasi baru sehingga bisa 
lebih baik dari yang sebelumnya, dan memanfaatkan Teknologi Informasi 
yang sudah mulai berkembang. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh HS 
kepada peneliti yang menjawab tentang latar belakang implementasi system 
akademik di sekolah: 
“Latar belakangnya, 1. Inovasi, hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, 
harus ada peningkatan peningkatan, yang ke-2. Memanfaatkan TI 
 
76 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, pada tanggal 30 April 2019 
77 Wawancara dengan Dwi Endang Sri Suharini, pada tanggal 8 mei 2019 


































(Teknologi Informasi), melihat kondisi sekarang zamannya era globalisasi, 
kalau kita tidak bisa menggunakan, memanfaatkan adanya IT ya akan 
ketinggalan, yang ke 3. Yakni banyak siswa yang datang terlambat atau 
tidak masuk tanpa sepengetahuan orang tua hal ini dikarenakan sulitnya 
komunikasi antara pihak sekolah dengan orag tua siswa.”78 
 
pemaparan serupa diperkuat oleh informan SA Selaku pengelola 
Sistem Informasi Akademik yang menyatakan latar belakannya diterapkan 
di sekolah ini. 
“latar belakangnya karena ingin membuat kemajuan sekolah dengan 
memanfaatkan teknologi yang sudah berkembang. Karena selama ini 
kebanyakan system akademik hanya digunakan di sebuah perguruan tinggi 
maupun swasta dan masih jarang di terapkan di sekolah maupun madrasah. 
Selain itu dengan system akademik kita lebih mudah dalam membantu 
mengatur jadwal pelajaran, mengontrol absensi siswa, input data siswa dan 
guru, dan membantu penilaian siswa yang sebelumnya dilakukan secara 
manual”.79 
 
Selain itu penggunaan system informasi akademik ini sudah berjalan 
2 tahun yaitu sejak tahun ajaran 2017 sampai sekarang. Hal itu disambut 
positif oleh seluruh warga sekolah karena dengan adanya system akademik 
dapat membantu dalam hal akademik dan juga kegiatan sekolah yang lainya. 
Seperti yang diungkapkan oleh ES selaku guru PKN: 
“sejak diterapkannya system akademik kami sebagai guru merasa terbantu 
karena di dalamnya terdapat banyak sekali menu yang dapat membantu kita 
misalnya dalam mengatur jadwal pelajaran, pengelolaan nilai baik itu nilai 
ulangan harian maupun nilai ujian, selain itu dapat membantu melihat daftar 
kehadiran siswa di sekolah dan masih banyak lagi. Sehingga saya sangat 
mendukung jika sistemini diterapkan terus menerus dan dikembangkan 
lagi.”80 
 
Selain pemaparan di atas, ada juga siswi kelas 7a yang berinisial AI 
menyatakan: 
 
78 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, pada tanggal 30 April 2019 
79 Wawancara dengan bapak Syahrul Arifin, pada tanggal 13 Mei 2019 
80 Wawancara dengan Dwi Endang Sri Suharini, pada tanggal 8 mei 2019 


































“Saya merasa senang dengan adanya system akademik yang ada di sekolah 
ini karena dengan adanya system tersebut kami tidak susah payah dalam 
melihat jadwal pelajaran karena sudah ada jadwal pelajaran yang ada di 
system tersebut, selain itu di dalam system juga terdapat soal yang di 
berikan guru kepada kita sehingga kita gunakan handphone kita tidak untuk 
bermain tapi juga bisa di buat untuk belajar”81 
 
Ada juga pemaparan yang disampaikan NI selaku wali murid dari AI 
yang menyatakan: 
“saya baru kali ini memakai system akademik yang ada di sekolah. Menurut 
saya, system ini sangat baik dan membantu kita sebagai wali murid dalam 
mengawasi kegiatan belajar mengajar anak kita di sekolah. Selain itu 
penggunaanya sangat mudah dan dapat dimengerti’82 
 
Dari pemaparan diatas banyak dukungan positif dari beberapa warga 
sekolah. Sehingga pihak sekolah terus mengembangkan system tersebut 
agar menjadi lebih baik dan bisa membantu jalannya Pendidikan yang ada 
di sekolah. 
2. Layanan Pendidikan di SMP Al Islam Krian 
 
Layanan Pendidikan merupakan sarana penunjanag untuk 
kenyamanan dalam proses belajar mengajar. Selain itu jika ingin 
menjadikan Sekolah yang maju mereka harus memiliki layanan Pendidikan 
yang baik, sistematis, dan bisa dinikmati oleh semua warga sekolah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa pelayanan yang 
ada di SMP Al Islam Krian sudah sangat baik hal itu dibuktikan dengan 
adanya pembagian dari bidangnya masing-masing dan semuanya sudah 
terlaksana dengan baik meskipun terdapat miskomunikasi antar pihak. Dari 
sini, rata-rata informan yang diwawancarai oleh peneliti mengatakan hal 
 
81 Wawancara dengan Nur Izati wali murid kelas VII, pada tanggal 18 mei 2019 
82 Wawancara dengan Adibah Nur Izati siswi kelas VII, pada tanggal 18 mei 2019 


































yang sama. Bahwa layanan pendidikan yang ada sudah terlaksana dengan 
baik. Setiap layanan yang ada telah ditugaskan pada masing-masing bidang, 
seperti layanan administrasi ditangani di bidang administrasi, layanan 
kesiswaan ditangani pada bidang BK atau bidang kesiswaan. 
Hal tersebut tampak dalam jawaban yang diberikan P selaku kepala 
sekolah yang mengatakan bahwa: 
“pelayanan disini sudah saya bagi menjadi beberapa pos dan penanggung 
jawab pos”83 
Senada dengan pernyataan kepala sekolah, ada juga ES yang 
menjadi guru PKN menyampaikan sebagai berikut: 
“Kalau pelayanan dan melayani semua sudah di bagi-bagi menurut 
bidangnya masing-masing, jadi kalau ada orang tua siswa atau tamu 
langsung di arahkan sesuai dengan keperluannya.84 
 
“Pelayanan yang ada di sini itu banyak mas, ada pelayanan ke BK ada juga 
pembayaran. Lha itu semua sudah ada gurunya masing-masing, jadi kita 
hanya menanyakan keperluannya apa langsung kita panggilkan gurunya.”85 
 
Sesuai dengan pada saat observasi, peneliti menjumpai ada salah 
satu orang tua siswa yang ingin melunasi administrasi sekolah, kemudian 










83 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, pada tanggal 30 April 2019 
84 Wawancara dengan Dwi Endang Sri Suharini, pada tanggal 8 mei 2019 
85 Ibid 
86 Observasi pada tanggal 30 April 2019 





































Tidak hanya pada saat observasi berikutnya peneliti juga menjumpai 
terdapat salah satu siswa yang ingin menemui salah satu guru, kemudian dia 
bertanya dan langsung dikasih tahu tempatnya.87 
Selain itu, pelayanan yang diberikan mampu membuat para siswa 
menjadi nyaman dalam menjalani proses belajarnya. Petugas mampu 
memberikan layanan dengan baik, bersikap sopan dan ramah, prosedurnya 
mudah, dan pelayanannya cepat. 
Seperti yang dikatakan AI selaku siswi kelas 7A: 
 
“Petugas mampu memberikan pelayanan dengan baik, bersikap sopan dan 
ramah. Prosedurnya mudah dan pelayanannya juga cepat.”88 
 
“Petugasnya baik, sopan dan ramah. Prosedurnya mudah dan cepat 
pelayanannya”89 
 
Sama halnya yang dikatakan oleh NI selaku wali murid: 
 
“Layanan Pendidikan sangat baik karena saya merasakan pada saat mau 
membayar buku anak saya. Saat itu saya tidak tahu kemana saya harus 
membayar buku kemudian saya bertanya kepada salah seorang guru dan 
saya langsung diantarkan oleh guru terssebut.”90 
 
Dari semua pendapat informan, dapat diketahui, bahwa layanan 
Pendidikan yang ada di SMP Al Islam Krian sudah cukup baik dan 
semuanya sudah dibagi menurut tugasnya masing-masing. Selain itu di SMP 
Al Islam juga terdapat aplikasi system akademik yang bisa dirasakan oleh 
semua warga sekolah dan membantu dalam layanan Pendidikan yang ada di 




88 Wawancara dengan Adibah Nur Izati siswi kelas VII, pada tanggal 18 mei 2019 




































3. Implementasi Sistem Informasi Akademik Dalam Meningkatkan Layanan 
Pendidikan di SMP Al Islam Krian 
Saat ini teknologi informasi sudah berkembang. Apabila ingin 
sekolah itu maju dan dapat mengikuti perkembangan zaman maka perlu 
adanya penerapan teknologi informasi di sekolah. Teknologi informasi yang 
ada di SMP Al Islam Krian ini terus berkembang dari tahun ke tahun karena 
sekolah ingin berinovasi dan menyesuaikan perkembangan zaman. Salah 
satu Sistem informasi yang dikembangkan di sekolah ini adalah Sistem 
Akademik (SIKAD). 
SIKAD merupakan sebuah system yang digunakan untuk 
memproses data, mengelolah data, menyimpan data dan menyampaikan 
informasi seputar akademik ataupun kegiatan Pendidikan yang ada di 
sekolah. Dari hasil penelitian yang berkaitan dengan sistem akademik 
banyak yang harus perlu diperhatikan sebelum menggunakan system 
akademik mulai dari perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, dan 
petugas pengelola system akademik harus di siapkan dengan matang. 
Hal tersebut tampak dalam jawaban yang diberikan kepala sekolah 
 
(P) yang mengatakan bahwa: 
 
“saat ini system tersebut sudah berjalan 2 tahun dan sebelum kami 
menggunakan system akademik kami telah membuat tim pengembang yang 
terdiri dari 8 orang guru creator” 91 
“nah tim pengembang tadi mengkaji terlebih dulu system tersebut sebelum 






































semua di kaji secara matang dan perangkatnya sudah di siapkan baru kita 
gunakan aplikasi tersebut disekolah” 92 
Selain pernyataan dari kepala sekolah, ada seorang petugas 
 
pengelolah system akademik (SA) juga menyampaikan sebagai berikut: 
 
“untuk system akademik disini sudah kita gunakan 2 tahun dan kita kaji 
bersama tim pengembang. Jadi untuk perangkat yang dibutuhkan, 
prosedurnya, dan petugas pengelolahnya sudah ditetapkan sebelum kita 
menggunakannya dan ada evaluasi bersma ketika memasuki awal tahun 
pelajaran baru”93 
 
Dalam penggunaan Sistem Akademik selain kita menyiapkan mulai 
dari perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, dan petugas pengelolanya. 
System tersebut bisa memberikan informasi yang tepat waktu, akurat, 
mudah dipahami, dan relavan. 
Seperti pernyataan kepala sekolah mengatakan bahwa: 
 
“Sistem akademik disini sudah bagus informasi yang dibutuhkan mulai dari 
data kepegawaian, rapot, absensi bisa di lihat langsung di aplikasi Sistem 
akademik, dan data yang kita masukkan sudah akurat karena dikelola 
dengan baik.94 
Sesuai dengan pada saat observasi, peneliti menjumpai ada salah 
satu siswa yang datang terlambat karena bangunnya kesiangan, lalu siswa 
tersebut di tegur oleh guru BK dan laporan keterlambatan tersebut langsung 
masuk ke aplikasi system akademik siswa/orang tua. Sehingga orang tuanya 
tahu kalau siswa tersebut datang terlambat 95 
Selain itu, pelayanan yang diberikan mampu membuat para siswa 
menjadi nyaman dalam menjalani proses belajarnya. Petugas mampu 
 
92 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, pada tanggal 30 April 2019 
93 Wawancara dengan bapak Syahrul Arifin, pada tanggal 13 Mei 2019 
94 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, pada tanggal 30 April 2019 
95 Observasi pada tanggal 30 April 2019 


































memberikan layanan dengan baik, bersikap sopan dan ramah, prosedurnya 
mudah, dan pelayanannya cepat. 
Seperti yang di katakan SA selaku petugas pengelola system 
akademik sebagai berikut: 
“semenjak menggunakan system akademik pekerjaan kami semakin mudah, 
dan semua warga sekolah bisa mengakses secara cepat, mudah dan dapat 
dimengerti.”96 
Senada dengan pernyataan diatas menurut salah satu siswa yaitu NI 
wali murid kelas 7a menyatakan: 
“saya sangat terbantu dengan adanya system akademik (SIKAD) selain 
aksesnya yang mudah kami tidak perlu bolak balik ke sekolah atau ke kantor 
untuk menanyakan sesuatu yang berhubungan dengan akademik sekolah 
ataupun informasi lainnya”97 
Selain itu AI selaku siswi kelas 7a juga menyatakan: 
 
“Saya sangat bangga bisa sekolah disini selain gurunya yang professional, 
pelayanannya juga sangat baik.apalagi ditambah dengan adanya system 
akademik yang membuat kita semakin mudah untuk mencari informasi 
seputar sekolah atau data diri kita.”98 
Untuk itu aplikasi ini bisa di akses seluruh warga sekolah, mulai dari 
kepala sekolah sampai wali murid. Aplikasi ini di desain semudah mungkin 
dan bisa diakses melalui web/playstore. Sehingga seluruh warga sekolah 
bisa mengaksesnya. 






96 Wawancara dengan Syahrul Arifin, pada tanggal 14 Mei 2019 
97  Wawancara dengan Nur Izati wali murid kelas VII, pada tanggal 18 mei 2019  
98 Wawancara dengan Adibah Nur Izati siswi kelas VII, pada tanggal 18 mei 2019 
99 Dokumentasi Juknis SIKAD 


































Sebelum memulai menggunakan system akademik pengguna 
terlebih dahulu masuk ke aplikasi SIKAD: 
 
Gambar1.1 login SIKAD 
Jika login sebagai staf/guru maka akan keluar tampilan seperti 
diatas. Sebelum login pengguna harus memilih sebagai guru/staf atau 












Gambar 1.2 Beranda 


































Dari aplikasi diatas terlihat ada beberapa menu yaitu: Sistem, 
Admin, Admin kelas, Akademik, Keuangan Siswa, BK dan Disiplin, 
Kepegawaian, dan UN. Dalam menu tersebut di dalmnya ada beberapa sub 
menu yaitu: 
a. Menu Sistem: Di dalam menu system terdapat beberapa sub menu 
yaitu: Modul, Hak Akses, dan Setting. Menu ini berfungsi untuk 
















Gambar 1.3 Menu Sistem 
 
b. Menu Admin: menu admin terdiri dari beberap sub menu yaitu setup 
awal, dan akademik. Menu admin ini digunakan untuk memasukkan 
daftar pegawai, program pengajaran, Wali Kelas dan Rombel. Menu ini 
biasanya dikerjakan oleh petugas pengelola system akademik. 




































Gambar 1.4 Menu Admin 
 
c. Menu Adm. Kelas: menu admin kelas ini berisi tentang data peserta 
didik, kehadiran, Ekstrakurikuler, dan Kirim pesan. Melalui menu ini 
guru/staf bisa melihat laporan kehadiran peserta didik, ekstrakurikuler 
yang diikuti, dan mengiirim pesan kepada orang tua jika ada anak yang 















Gambar 1.5 Menu Adm. Kelas 





































d. Menu Akademik: Menu ini berisi tentang perngkat pembelajaran, 
proses KBM, Input penilaian, Rekap penilaian, Catatan wali kelas, dan 
Laporan penilaian. Menu ini biasanya dikerjakan oleh guru dan bisa 















Gambar 1.6 Menu Akademik 
 
e. Menu keuangan siswa: Menu keuangan ini masih belum di jalankan 
karena masih perlu evaluasi dan pemantapan karena untuk masalah 
keuangan sangat beresiko tinggi. 
Menurut kepala sekolah (HP) mengatakan bahwa: 
 
“di dalam aplikasi system akademik kami memang belum 
menggunakan menu keuangan di karenakan masih memakai system 







100 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, pada tanggal 30 April 2019 


































Selain itu petugas pengelola system akademik (SA) juga 
menyampaikan bahwa: 
“untuk menggunakan menu keuangan ini masih dalam tahap evaluasi 
dan pematangan dan kami sudah membahasnya pada saat rapat bersama 
tim pengembang”101 
 
f. Menu BK dan Disiplin: Menu ini berisi tentang data peserta didik, 
Bimbingan, Kehadiran, Prestasi, dan Pelanggaran. Jadi menu ini 
digunakan untuk mengontrol keaadaan siswa. Apabila siswa melakukan 
pelanggaran maka siswa tersebut akan menerima bimbingan dan 
apabila skor pelanggaran melewati batas ketentuan maka akan di 
keluarkan dari sekolah tersebut. 
 
 








101 Wawancara dengan bapak Syahrul Arifin, pada tanggal 13 Mei 2019 


































g. Kepegawaian: Menu kepegawaian ini biasanya digunakan untuk kepala 
sekolah dalam mengontrol status kehadiran pegawai yaitu pendidik dan 
tenaga kependidikan agar mereka dapat displin dalam bekerja. 
Selanjutnya Jika kita login sebagai siswa/ orang tua siswa 
menggunakan aplikasi SIKAD yang ada di playstore maka ada beberapa 
ikon, yaitu: Beranda, Notifikasi, Bantuan, dan Profil. 
 




Beranda siswa/oramg tua siswa berisi kehadiran, kuis, dan nilai. 
 
• Kehadiran: berfungsi untuk melihat kehadiran siswa disekolah baik 
kehadiran per hari maupun kehadiran per KBM. 





































Gambar 2.2 Daftar Hadir 
 
• Kuis: berfungsi untuk mengerjakan soal yang diberikan guru 
kepada siswa. 
• Nilai: melihat hasil pembelajaran selama belajar di kelas. 
 




Ikon Notifikasi ini berfungsi untuk memberitahukan kepada orang tua 
siswa tentang kehadiran siswa, pelanggaran yang di lakukan oleh siswa 
dan pengumuman sekolah. 









































Profil merupakan menu pelengkap untuk mengetahui profil siswa mulai 
dari Nama Ssiswa, No.Induk, Tanggal lahir, dan Jenis kelamin. 
 
 
Gambar 2.3 Profil 
 
Selain itu Fungsi dalam SIKAD berarti kegunaannya yang dapat 
diperoleh dari sistem informasi akademik. di sekolah ini memiliki banyak 
fungsi yang dapat digunakan sekolah guna memperlancar kegiatan 


































pendidikan , seperti absensi, bimbingan dan konseling, penilaian siswa, 
pengaturan jadwal pelajaran, dan pengumuman seputar sekolah hal 
tersebut seperti yang dipaparkan oleh HS dan SA selaku Penanggung 
jawab system akademik menjawab pertanyaan peneliti, fungsi apa sajakah 
yang terdapat dalam Sistem Akademik (SIKAD)? Jawaban HS 
memaparkan: 
“fungsi dari system akademik ini banyak sekali selain membantu proses 
akademik juga membantu guru dalam hal komunikasi dengan orang tua 
karena didalam system akademik terdapat menu notifikasi yang berfungsi 
untuk menyampaikan info ke orang tua siswa tentang kegiatan belajar 
mengajar yang ada di sekolah..”102 
 
Pemaparan serupa juga diungkapkan oleh SA sebagai penanggung 
jawab dan pengelola sistem. 
“Tentunya banyak sekali fungsi dari penerapan system akademik yang 
ada di sekolah seperti, Absensi siswa dan guru, pengolahan nilai rapot 
online, pengecekan absensi oleh wali murid, bimbingan konseling, dan 
pemberitahuan info ke orang tua. Dari penerapan system tersebut dapat 
membantu layanan Pendidikan yang ada di sekolah.”103 
 
Peneliti juga mewawancarai NI sebagai orang tua siswa yang 
memaparkan bahwasanya. 
“fungsi dari system akademik dalam layan pendidikan ini banyak salah 
satunya yaitu penyampaian informasi yang diberikan sekolah kepada kami 
selaku wali murid. aslinya dulu kami menerima informasi dari pihak 
sekolah melalui sms dulu kalo nggak salah namanya SMS Gateway tetapi 
sekarang zamannya udah maju jadi wajar kalau pihak sekolah ingin 
mengikuti zaman pada saat ini.”104 
 
Dengan demikian dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa fungsi system akademik dalam layanan Pendidikan 
 
102 Wawancara dengan bapak kepala sekolah, pada tanggal 30 April 2019 
103 Wawancara dengan bapak Syahrul Arifin, pada tanggal 14 Mei 2019 
104 Wawancara dengan Nur Izati wali murid kelas VII, pada tanggal 18 Mei 2019 


































sudah berfungsi dengan baik diantaranya: 
 
a. Dapat menyimpan data data yang berhubungan dengan sekolah 
dengan aman. 
b. Dapat memberikan informasi seputar sekolah dengan cepat, tepat, dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
c. Mempermudah guru dalam pengelolaan nilai 
 
d. Mempermudah pihak sekolah dalam mengawasi siswanya 
 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa implementasi system 
akademik dapat membantu meningkatkan layanan Pendidikan yang ada di 
SMP Al Islam Krian. 
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Sistem Informasi Akademik di SMP Al Islam Krian 
 
Sistem adalah kumpulan orang yang saling berkerja sama dengan 
ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis dan terstruktur dalam 
membentuk satu kesatuan yang melaksanakan suatu fungsi untuk mencapai 
tujuan. Sistem memiliki beberapa karakteristik atau sifat yang terdiri dari 
komponen sistem, Batasan sistem, lingkungan luar sistem, penghubung 
sistem, masukan sistem, keluaran sistem, pengolahan sistem dan sasaran 
sistem.105 
Selain itu Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu 
bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau 
 
105 Elisabet Yunaeti Anggraini, Rita Irviani “Pengantar Sistem Informasi” (Yogyakarta: Andi 
2017) 1 


































yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau 
keputusan-keputusan yang akan datang.106 
Sistem Informasi Akademik adalah Sistem yang memberikan 
layanan informasi yang berupa data dalam hal yang berhubungan dengan 
akademik. Dimana dalam hal ini pelayanan yang diberikan yaitu seperti : 
penyimpanan data untuk siswa baru, penentuan kelas, penentuan jadwal 
pelajaran, pembuatan jadwal mengajar, pembagian wali kelas, proses 
penilaian.107 
Jadi, Sistem informasi akademik adalah suatu sistem yang mengolah 
data-data akademik meliputi data guru, data siswa, data mata pelajaran dan 
jadwal mengajar dan data-data lain yang bersifat umum berdasarkan 
kebutuhan masing-masing lembaga pendidikan yang dikemas menjadi satu 
kesatuan dalam sebuah sistem. 
Saat ini di SMP Al Islam Krian sudah menggunakan system 
akademik. Mulai dari mengelola data guru, data siswa, data mata pelajaran 
dan jadwal mengajar. System tersebut berjalan dengan efektif karena 
informasi yang diberikan tepat waktu, akurat, dan relavan. 
Dari rata-rata informan yang diwawancarai oleh peneliti banyak 
dukungan dan hal-hal positif yang didapatkan dari penerapan system 




106 Drs. Moekijat. “Pengantar SIstem Manajemen” (Bandung : PT Remaja Rosda Karya , 1996 
) hlm 6 
107 Imelda, Muhammad Erik, Perncangan Sistem Informasi Akademik Pada Sekolah dasar 
Negeri Sukajadi 9 Bandung, (sir.srikom.edu Bandung, Vol 3 No.4) 


































dengan wali murid. Hal ini membuktikan bahwa penerapan system 
informasi akademik berjalan dengan efektif. 
Selain itu, dengan adanya system informasi akademik guru dapat 
mengawasi siswanya mulai dari kehadiran siswa, keaktifan di kelas dan, 
penilaian dari setiap kegiatan belajar mengajar. Kemudian hasilnya bisa 
disampaikan kepada orang tua siswa. 
Dari berbagai penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
system akademik merupakan system yang dapat membantu kegiatan 
Pendidikan. Jika digunakan secara efektif akan membuat sekolah semakin 
maju dan menjadi keunggulan tersendiri. 
2. Layanan Pendidikan Di SMP Al Islam Krian 
 
Berbagai definisi diberikan untuk menjelaskan tentang jasa 
pelayanan. Kottler mendefinisikan pelayanan / jasa sebagai suatu perbuatan 
dimana seseorang atau suatu kelompok menawarkan pada kelompok / orang 
lain sesuatu yang pada dasarnya tidak berwujud dan produksinya berkaitan 
atau tidak berkaitan dengan fisik produk.108 
Menurut Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003, Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 






108Kottler, Philips, MarketingManagement Millenium Edition (New Jersey: Prentice Hall Inc. 
2000), 428 


































kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.109 
Dari beberapa pendapat tentang layanan dan pendidikan dapat 
disimpulkan, layanan pendidikan yaitu usaha atau kegiatan yang dilakukan 
untuk menghasilkan sesuatu yang tidak berwujud, namun dapat dinikmati 
oleh pelanggan (peserta didik, stakeholder, orang tua) dalam ranah 
pendidikan demi mencapai proses kegiatan pendidikan. 
Layanan Pendidikan yang ada di SMP Al Islam Krian sangat baik. 
Yang mana itu semua dibuktikan dengan adanya pembagian dari bidangnya 
masing-masing dan semuanya sudah terlaksana dengan baik meskipun 
terdapat miskomunikasi antar pihak. 
Dari sini, rata-rata informan yang diwawancarai oleh peneliti 
mengatakan hal yang sama. Bahwa layanan pendidikan yang ada sudah 
terlaksana dengan baik. Setiap layanan yang ada telah ditugaskan pada 
masing-masing bidang, seperti layanan administrasi ditangani di bidang 
administrasi, layanan kesiswaan ditangani pada bidang BK atau bidang 
kesiswaan. 
Selain itu fasilitas sekolah yang sudah memadai seperti: tersedianya 
41 ruang kelas/full 2 AC, Lab.Bahasa, Lab. IPA, Masjid, Hot Spot Area, 
UKS, Perpustakaan, Lapangan Olahraga, Koperasi Sekolah. 
Adapun pelayanan yang diberikan mampu membuat para siswa 
menjadi nyaman dalam menjalani proses belajarnya. Petugas mampu 
 
109Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 


































memberikan layanan dengan baik, bersikap sopan dan ramah, prosedurnya 
mudah, dan pelayanannya cepat. 
Dalam hal ini peneliti beranggapan kalau di SMP Al Islam Krian 
sudah melaksanakan dan memberikan pelayanan yang cukup baik bagi 
seluruh stakeholder. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa layanan 
pendidikan yang ada di SMP Al Islam Krian sudah cukup baik dan 
semuanya sudah dibagi menurut tugasnya masing-masing. 
3. Implementasi Sistem Informasi Akademik Dalam Meningkatkan layanan 
Pendidikan Di SMP Al Islam Krian 
Sistem Informasi Akademik adalah Sistem yang memberikan 
layanan informasi yang berupa data dalam hal yang berhubungan dengan 
akademik. Dimana dalam hal ini pelayanan yang diberikan yaitu seperti : 
penyimpanan data untuk siswa baru, penentuan kelas, penentuan jadwal 
pelajaran, pembuatan jadwal mengajar, pembagian wali kelas, proses 
penilaian.110 
Sedangkan, layanan pendidikan yaitu usaha atau kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan sesuatu yang tidak berwujud, namun dapat 
dinikmati oleh pelanggan (peserta didik, stakeholder, orang tua) dalam 
ranah pendidikan demi mencapai proses kegiatan pendidikan. 
Dalam hal ini menerangkan bahwa adanya hubungan antara system 




110 Imelda, Muhammad Erik, Perncangan Sistem Informasi Akademik Pada Sekolah dasar 
Negeri Sukajadi 9 Bandung, (sir.srikom.edu Bandung, Vol 3 No.4) 


































memberikan suatu layanan informasi berbentuk data sehingga dapat 
membantu layanan Pendidikan yang ada di sekolah. 
Jika sistem iinformasi akademik dikelola dengan baik dan efektif. 
Maka, akan menjadi suatu system yang dapat membantu jalannya proses 
Pendidikan. Adapun Kriteria sistem akademik yang efektif adalah dapat 
memberikan informasi yang tepat waktu, akurat, dan relavan bagi 
manajemen.111 
Dari sini, rata-rata informan yang ditanyai oleh peneliti mengatakan 
hal yang sama. Bahwa implementasi system akademik yang ada di sekolah 
ini berjalan sangat efektif. Hal itu dibuktikan dengan respon positif dan 
banyaknya dukungan dari semua pihak. Karena dianggap dengan adanya 
penerapan system akademik mampu memberian peningkatana dalam 
layanan Pendidikan yang ada di SMP Al Islam Krian. 
Selain itu, adapun manfaat yang bisa didapatkan jika menggunakan 
system akademik antara lain sebagai berikut:112 
a. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji sacara cepat dan akurat 
bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya sistem informasi. 
b. Menjamin persediaan kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan 
sistem informasi secara kritis. 






111Ety Rochaety, Et All, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), 
6. 
112Rohmat Taufiq, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 63. 




































Dari hasil penelitian banyak yang menyatakan hal yang 
sama. Mereka banyak sekali terbantu dengan adanya system 
akademik yang ada di sekolah. Seperti layanan informasi, 
layanan ini dapat membantu menginformasikan pengumuman 
atau kegiatan belajar mengajar yang ada di sekolah secara 
cepat dan akurat, serta dapat melihat kehadiran siswa 
disekolah. 
Dalam hal ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
system akademik bisa membantu meningkatkan layanan 
Pendidikan yang ada di SMP Al Islam Krian. Jika di 
kembangkan dan di kelola dengan baik,maka itu akan menjadi 
























































Berdasarkan hasil dari pemaparan analisis data penelitian mengenai 
Implementasi Sistem Informasi Akademik Dalam Meningkatkan Layanan 
Pendidikan di SMP Al Islam Krian, maka peneliti membuat kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Sistem informasi akademik di SMP Al Islam Krian sudah berjalan dengan 
baik. Itu semua sudah dibuktikan dengan munculnya sebuah aplikasi baru 
yang dinamakan Sistem Akademik (SIKAD). Sistem akademik tersebut 
memuat berbagai data seperti data akademik, data guru, maupun data siswa. 
Hal itu dapat membantu guru, siswa, dan wali murid bisa mendapatkan 
informasi secara cepat, akurat, tepat dan mudah dipahami tanpa harus 
menunggu atau datang ke sekolah. 
2. Layanan pendidikan di SMP Al Islam Krian sudah baik. Itu semua di 
buktikan dengan sudah dibagi menurut tugasnya masing-maasing. Layanan 
administrasi ditangani di bidang administrasi, layanan kesiswaan ditangani 
pada bidang BK atau bidang kesiswaan. Selain itu, didukung dengan petugas 
yang ramah, baik, dan sopan dalam melayani kebutuhan siswa serta sarana 
prasarana yang sudah memadai. 
3. Implementasi sistem informasi akademik dalam meningkatkan layanan 
pendidikan di SMP Al Islam Krian sudah dikatakan meningkat. Hal itu 
dibuktikan dengan munculnya aplikasi baru yang dinamakan Sistem 













































































Akademik (SIKAD) yang didalamnya memuat berbagai fitur seperti data kehadiran 
siswa, data hasil belajar siswa, data akademik, dan juga bimbingan konseling. Sehingga 
dapat membantu layanan pendidikan yang ada di SMP Al Islam Krian. 
 
B. Saran 
Implementasi sistem informasi akademik yang ada di SMP Al Islam Krian 
 
sudah baik meskipun masih perlu dikembangkan dan di kelola kembali. Karena masih ada 
beberapa fitur yang masih belum dijalankan. Selain itu perlu adanya pengawasan terhadap 
layanan Pendidikan yang ada di SMP Al Islam Krian. Karena pada saat saya sedang 
melakukan observasi ada beberapa sarana yang rusak. Sehingga perlu adanya perawatan agar 
bisa di nikmati oleh siswa-siswi yang ada di SMP Al Islam Krian. 
Bagi prodi manajemen pendidikan Islam, perkembangan keilmuan selalu berkembang 
mengikuti perkembangan zaman, oleh karena itu kegiatan penelitian sebagai sarana 
mengembangkan kompetensi mahasiswa dan harus selalu ditingkatkan. Semoga prodi 
manajemen pendidikan Islam mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas yang 
mempunyai keunggulan, dan kompetitif sehingga dapat bersaing di era globalisasi saat ini. 






































Arikunto, Suharsimi. 1996. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktis. Jakarta: Rineka Cipta. 
Alma, Buchari, Ratih Hurriyati. 2009. Manajemen Corporate & Strategi 
Pemasaran Jasa Pendidikan. Bandung : Alfabeta 
Anggraini, Elisabet Yunaeti dan Rita Irviani, 2017. Pengantar Sistem 
Informasi. Yogyakarta: Andi. 
Arikunto, Suharsimi. 1991. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
 
Yogyakarta: PT. Rineka Cipta. 
 
Arikunto, Suharsimi. 1996. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 
Jakarta: Rineka Cipta. Edisi Revisi III. 
Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Dahlan, Alwi, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta, Balai 
Pustaka. 
David wijaya dalam bukunya “Pemasaran Jasa Pendidikan” (Jakarta: 
Salemba Empat, 2012). 
Eti Rochaety, Pontjorini Rahayuningsih, Prima Gusti Yanti dalam 
bukunya “ Sistem Informasi Manajemen Pendidikan” (Yogyakarta: 
Bumi Askara, 2010). 
Imelda, Muhammad Erik, Perncangan Sistem Informasi Akademik Pada 
Sekolah dasar Negeri Sukajadi 9 Bandung, (sir.srikom.edu Bandung, 
Vol 3 No.4). 




































Imron, A “Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011). 
Jogiyanto dalam bukunya “Analisis dan Desain Sistem Informasi” 
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2005). 
Jogiyanto HM.. SistemTeknologi Informasi. (AndiYogyakarta ,2001). 
Kottler, Philips. 2000. Marketing Management Millenium Edition New 
Jersey:Prentice Hall Inc. 
 
Lucas, Henry C. Jr. Analisis, Disain Dan Implementasi Sistem Informasi.( 
Jakarta: Erlangga, 1993) 
Mahmud, Marzuki, 2012. Manajemen Mutu Perguruan Tinggi. Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada. 
Maria J. Wanta “Pengembangan Disiplin Dan Pembentukan Moral Pada 
Anak Usia Dini”( Jakarta: yayasan obor Indonesia, 2009). 
Moekijat dalam Bukunya “Pengantar Sistem Informasi 
Manajemen”(Bandung: CV. Mandar Maju, 2005). 
Moleong, Lexy J. 2002. Metodologi Penelitian kualitatif. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Peranginangin, Kasiman dalam bukunya “Aplikasi Web dengan PHP dan 
MySQL” (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2006). 
Rambat   Lupiyadi   dan   A. Hamdani,  2006. Manajemen Pemasaran 
Jasa. Jakarta :Salemba Empat, ed II. 
Rawambaku, Hendrik. Metodologi Penelitian Pendidikan : Dasar-dasar 
analisis dan Pengolahan Data Statistik. Jakarta: Libri. 2015. 




































Sahara dan Jamal Lisman. 1992. Pengantar Pendidikan 1. Jakarta: PT 
Gramedia Widia Sarana. 
Soewandi, Jusuf. Pengantar Metodologi Penelitian. Jakarta: Mitra Wacana 
Media, 2012. 
Stanton, William J.Fundamentals of Marketing. 1981. Mc.Graw Hill 
International. 
Sudrajat Hari dalam bukunya “Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah (MPMBS)”(Bandung: Cipta Cekas Grafika, 2005). 
Tim   dosen   Administrasi   Universitas   Pendidikan   Indonesia. 2010. 
 
Manajemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
 
Werang Basilius R, 2015. Manajemen Pendidikan di Sekolah, Yogyakarta: 
Media Akademi. 
Yusuf, Muri. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian 
Gabungan. Jakarta: Kencana. 2017. 
Zain Badudu. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta:Pustaka Sinar 
Harapan. 1994. 
Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan. 2012. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
